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ABSTRAK 

 

Persaingan bisnis terus berkembang saat ini tidak hanya secara mandiri, namun juga 

memasuki persaingan antar jejaring bisnis. Perusahaan harus mempunyai nilai lebih 

dan strategi yang baik dari para pesaingnya agar mampu untuk terus bertahan dalam 

ketatnya persaingan. CV. Tunas Karya sebagai salah satu perusahaan terus berusaha 

bertahan dalam persaingan. Dalam aktivitasnya, perusahaan menghadapi potensi risiko 

yang mengganggu kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk mengelola risiko 

dan melakukan perencanaan mitigasi terhadap risiko yang ada pada perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi mitigasi risiko dan merancang key 

risk indicators sebagai sistem peringatan dini yang dapat dijadikan panduan 

perusahaan dalam meminimalisir potensi risiko. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu House of Risk (HOR) dalam untuk mengidentifikasi, mengetahui 

risiko dominan, dan merancang strategi mitigasi. Kemudian dari risiko dominan akan 

dilakukan analisis untuk mengetahui nilai ambang batas dari indikator KRI. Hasil dari 

penelitian ini diketauhi terdapat 13 risk event dan 35 risk agent yang mempengaruhi 

supply chain perusahaan. Dari 35 risk agent didapati 8 risk agent prioritas atau dominan 

untuk dan 8 preventive action yang dapat dilakukan. Risk agent prioritas yang dijadikan 

KRI yaitu kerusakan mesin dimana risiko ini sering. Pada KRI didapati nilai ambang 

batas bawah maintenance mesin yaitu 2 kali/ bulan dan nilai ambang batas yaitu 7 kali/ 

bulan. 

 

Kata Kunci: Supply Chain, Risiko, House of Risk, Key Risk Indicator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Persaingan bisnis terus berkembang saat ini tidak hanya secara mandiri, namun juga 

memasuki persaingan antar jejaring bisnis. Perusahaan perlu mengikuti perubahan agar 

tidak tergeser atau bahkan mengalami kebangkrutan (Sherina & Alfani, 2022). 

Perusahaan harus terus mengevaluasi bisnisnya dan membentuk strategi yang baik agar 

mampu untuk terus bertahan dalam ketatnya persaingan (Alfani, 2022). Strategi bisnis 

yang baik mencakup berbagai aspek didalamnya seperti perencanaan, proses produksi, 

hingga pengiriman kepada konsumen. Dalam suatu industri baik industri manufaktur 

ataupun jasa, keberhasilan dari industri tidak terlepas dari peran elemen yang ada 

tersebut yang saling sinkronisasi dalam interaksinya (Widiasih, 2017). Kegiatan-

kegiatan tersebut merupakan bagian dari pengelolaan rantai pasok. P. Singhal, et al. 

(dalam Santoso dan Wafi, 2019), menyatakan bahwa manajemen rantai pasok dalam 

suatu badan usaha sangat penting karena berkaitan erat dengan proses perancangan, 

perencanaan, dan pengkoordinasian aliran material, informasi, dan uang. 

Supply chain management atau manajemen rantai pasok sendiri merupakan 

metode atau pendekatan integratif yang digunakan untuk mengatur arus produk, arus 

informasi dan arus uang secara terintegrasi. Arus tersebut melibatkan pihak-pihak dari 

hulu hingga hilir yang terdiri dari pemasok, pabrik, jaringan distribusi dan jasa logistik 

(Nugraheni, et al. 2017). Supply Chain memiliki struktur yang kompleks dikarenakan 

dalam aktivitasnya melibatkan banyak stake holder didalamnya. Sehingga hal itu 

menjadi tantangan bagi suatu perusahaan untuk mengelola aktivitas bisnisnya. Dalam 

pengelolaan proses bisnis terutama rantai pasok, tak terlepas dari adanya risiko-risiko 

yang dapat muncul mengganggu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Risiko dapat 

menimbulkan dampak positif dan negatif, dalam hal ini dapat meningkatkan biaya 
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proyek sehingga tidak dapat dilaksanakan, atau bahkan membatalkan peluncuran 

produk. Mengelola risiko dan peluang selama fase desain merupakan faktor kunci 

dalam memastikan keberhasilan pengembangan produk baru (Bastchen, et al. 2018). 

Risiko yang mungkin terjadi dapat berdampak buruk bagi perusahaan. Oleh 

karena itu, perlu adanya manajemen rantai pasok untuk mengatasi risiko yang dapat 

terjadi agar perusahaan tidak merugi dan tidak menghambat pencapaian tujuan 

perusahaan (Immawan and Putri, 2018). Tujuan dari manajemen risiko yaitu untuk 

mencegah terjadinya suatu risiko yang berdampak negatif pada perusahaan yang akan 

menyebabkan perusahaan tidak mencapai tujuannya. Untuk itu suatu perusahaan perlu 

untuk mengidentifikasi potensi-potensi risiko yang dapat muncul pada proses bisnisnya 

terutama pada kegiatan rantai pasok. Selain itu juga perlu untuk melakukan 

penanganan terhadap risiko dengan pendekatan yang terstruktur sehingga mudah 

dipahami dan dapat diimplementasikan dalam mengelola risiko yang ada pada proses 

bisnis perusahaan. Menurut penelitan Shi, et al. (2018) bahwa penilaian risiko sangat 

penting ketika membuat prediksi kecelakaan atau kecelakaan. Meskipun kejadian 

kecelakaan atau risiko umumnya tidak terduga, namun terdapat risiko atau kecelakaan 

tertentu dapat diidentifikasi dari proses yang sedang berlangsung sehingga dapat 

melakukan pencegahan atau antisipasi agar risiko tidak terjadi atau mengurangi 

dampak dari risiko. 

Pencegahan terhadap suatu risiko dapat dilakukan apabila mampu mendeteksi 

risiko dengan lebih baik. Untuk itu perlu mengembangkan sebuah early warning 

system yang berbasis risiko yang bertujuan sebagai tindakan preventif dalam hal 

mendeteksi risiko yang terjadi. Menurut Nunez, et al. (dalam Akbari, et al. 2020) bahwa 

saat ini, penggunaan sistem peringatan dini untuk manajemen risiko dan pencegahan 

bahaya sangat dianjurkan. Menurut Basher (dalam Akbari, et al. 2020) perumusan 

peringatan dini untuk bahaya melibatkan pemantauan risiko secara terus menerus, 

respon yang gesit, pengembangan dan implementasi strategi respon, dan pembuatan 

alat ilmiah. Perlunya mengembangkan prosedur pengendalian risiko praktis dan 

langkah-langkah yang relevan, sehingga pembentukan sistem peringatan dini risiko 
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utama akan memainkan peran yang sangat penting dalam manajemen risiko di masa 

depan (Pamane, et al. 2014). 

CV. Tunas karya salah satu perusahaan yang terus berkembang dan bertahan 

dalam persaingan bisnis. CV. Tunas Karya merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang produksi mesin dan alat teknologi tepat guna. CV. Tunas Karya yang 

merupakan produsen alat teknologi tepat guna sebagai salah satu perusahaan yang terus 

berkembang, berupaya untuk memenuhi kebutuhan pasar dengan baik serta terus 

meningkatkan kemampuan manajemennya agar dapat bersaing dengan perusahaan 

sejenis lainnya. Indonesia yang merupakan negara agraris memiliki sumber daya alam 

yang banyak. Namun masih belum maksimal dalam pengelolaannya. Pengelolaan hasil 

bumi masih dilakukan secara tradisional yang ini mengakibatkan produktivitas yang 

rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

memanfaatkan teknologi tepat guna. Diharapkan dengan penerapan teknologi tepat 

guna ini mampu meningkatkan produktivitas para pelaku usaha. Mujanah, et al (2014) 

menyebutkan bahwa hasil dari penerapan teknologi tepat guna mesin penggiling bahan 

jamu mampu meningkatkan produktivitas sebesar 50%. Sehingga penggunaan 

teknologi tepat guna diharapkan bisa menjadi solusi dalam upaya meningkatkan 

produktivitas pelaku usaha. Teknologi tepat guna sendiri merupakan teknologi yang 

sederhana yang mana mesin yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya 

sehingga lebih tepat guna. CV. Tunas Karya yang merupakan salah satu perusahaan 

penyedia mesin atau alat teknologi tepat guna diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan akan mesin atau alat teknologi tepat guna. Untuk dapat bertahan dan terus 

bersaing dalam dunia bisnis, CV. Tunas Karya selaku perusahaan yang terus 

berkembang perlu untuk menerapkan strategi perusahaan yang efektif dan efisien. 

Perencanaan strategi tersebut dapat dimulai dari sistem rantai pasok yang baik. 

Pada CV. Tunas Karya sendiri dapat menerima pesanan sebanyak 10 – 15 unit 

dalam 1 bulan. Kemudian juga tidak menutup kemungkinan permintaan itu sendiri 

dapat meningkat karena perusahaan merupakan salah satu rekan pemerintah dalam 

pengadaan produk mesin alat tepat guna yang mana ketika adanya program dari 
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pemerintah untuk membantu petani dalam memajukan hasil pertanian mereka. 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh perusahaan seperti ini adalah risiko yang 

berkaitan dengan risiko operasional, dimana faktor yang menjadi penyebabnya bisa 

berasal dari internal, sumber daya manusia, sistem maupun eksternal perusahaan 

(Haryani, et al. 2022). Dengan perusahaan yang memiliki keterbatasan sumber daya 

dimana terdapat 20 karyawan, hal ini membuat perusahaan memaksimalkan sumber 

daya yang ada untuk memenuhi target perusahaan. Tak dapat dipungkiri perusahaan 

sering menghadapi berbagai berbagai permasalahan diantaranya keterlambatan proses 

produksi, kelelahan pekerja, dan overtime pekerja untuk memenuhi target perusahaan. 

Dengan risiko tersebut dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi perusahaan. Pada 

perusahaan seperti CV. Tunas Karya panduan atau wadah untuk berkonsultasi dalam 

mengelola risiko masih kurang karena biasanya perusahaan memiliki sumber daya 

yang terbatas, prosedur yang tidak fleksibel dan kurangnya pengetahuan dalam 

mengelola risiko (Haryani, et al. 2022). Sehingga dengan permasalahan yang ada perlu 

dilakukan pengelolaan terhadap risiko yang ada pada perusahaan. Dengan penelitian 

ini diharapkan dapat membantu manajemen perusahaan dalam mengelola bisnisnya. 

Pengelolaan risiko pada industri kecil seperti ini dapat dilakukan dengan berbasis pada 

manajemen risiko proyek atau manajemen risiko yang sederhana yang diharapkan 

dapat membantu industri kecil dalam mengurangi dampak yang mungkin terjadi 

(Jikrillah, et al. 2021). 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan strategi mitigasi risiko pada CV. 

Tunas Karya dalam mengelola risiko yang ada. Kemudian juga dirancang sistem 

peringatan dini key risk indicator berdasarkan risiko dominan yang mempengaruhi 

aktivitas supply chain di CV. Tunas Karya. Perancangan KRI dapat digunakan sebagai 

sensor awal untuk penanganan risiko (Herdianzah and Immawan, 2020). Sehingga 

indikator dapat digunakan sebagai pemberi sinyal atau tanda awal kepada perusahaan 

dalam rangka pengendalian risiko yang mungkin terjadi untuk melakukan mitigasi 

awal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Risiko apa saja yang paling berpengaruh pada proses bisnis supply chain CV. 

Tunas Karya? 

2. Apa saja strategi mitigasi yang dapat dilakukan terhadap risiko paling 

berpengaruh ada proses bisnis supply chain CV. Tunas Karya? 

3. Bagaimana rancangan KRI yang dapat dijadikan sebagai early warning system 

mitigasi risiko pada proses bisnis supply chain CV. Tunas Karya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka didapati tujuan dari 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui apa saja risiko yang paling berpengaruh pada pada proses bisnis 

supply chain CV. Tunas Karya. 

2. Mengetahui apa saja strategi mitigasi yang dapat dilakukan terhadap risiko 

yang paling berpengaruh pada pada proses bisnis supply chain CV. Tunas 

Karya. 

3. Mengetahui rancangan KRI sebagai early warning system mitigasi risiko pada 

proses bisnis supply chain CV. Tunas Karya. 

 

1.4 Batasan masalah 

 

Terdapat beberapa batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di CV. Tunas Karya. 

2. Objek penelitian berfokus pada risiko pada aktivitas proses bisnis rantai pasok 

pada CV. Tunas Karya 
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3. Penelitian hanya mencakup identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, 

dan penanganan risiko yang dijadikan acuan dalam pembuatan strategi mitigasi 

dan key risk indicators (KRI) di CV. Tunas Karya. 

4. Penelitian ini tidak mencakup evaluasi dari implementasi strategi mitigasi 

risiko dan rancangan key risk indicators (KRI) pada proses bisnis supply chain 

CV. Tunas Karya. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

 

Manfaat dari penelitian adalah dapat membantu pihak perusahaan CV. Tunas 

Karya dalam melakukan pengelolaan risiko dengan menentukan risiko dominan yang 

mempengaruhi proses bisnis supply chain perusahaan. Kemudian memberikan usulan 

KRI sebagai sistem peringatan risiko bagi perusahaan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari 

penelitian dilakukan. Selain itu juga berisi rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat dari penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian-kajian teori yang menjadi landasan dalam 

penelitian guna mendukung penelitian. Tinjauan pustaka menjadi 

referensi dalam menyelesaikan permasalahan dan terdapat penelitian 

terdahulu yang menjadi pembanding dengan penelitian penulis. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai proses dari penelitian meliputi objek 

penelitian, data dalam penelitian, dan tahapan atau alur dari penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian berupa analisis atau 

pengolahan data yang digunakan dalam penelitian dari formula 

matematis atau statistik yang digunakan. 

 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan dari hasil yang diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan. Pembahasan dilakukan terhadap hasil 

pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian. 

 

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

menjawab tujuan dari penelitian dan saran sebagai usulan terkait hasil 

dari penelitian bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai kajian literatur yaitu penelitian 

terdahulu dan landasan teori. Penelitian terdahulu bersumber dari jurnal, paper, dan 

artikel lainnya yang berisikan penelitian terdahulu yang dilakukan sebelumnya dan 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Sedangkan landasan teori 

merupakan penjelasan mengenai keilmuan dari topik penelitian yang diperoleh dari 

buku maupun artikel lainnya dan menjadi landasan teori terkait dengan keilmuan yang 

mendukung penelitian 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang mempunyai topik terkait manajemen risiko supply chain telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, diantaranya Magdalena dan Vannie (2019) 

yang melakukan penelitian mengenai manajemen risiko supply chain menggunakan 

metode House of Risk (HOR) dengan objek penelitian yaitu risiko aktivitas supply 

chain di PT. Tatalogam Lestari. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi 

risiko yang menyebabkan kegagalan pada aktivitas supply chain, dan juga merancang 

mitigasi risiko untuk meningkatkan kualitas operasional. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Hadi, J. A., et al (2020) mengenai identifikasi risiko rantai pasok dengan 

menggunakan metode House of Risk (HOR) dengan objek penelitian yaitu aktivitas 

rantai pasok PT. XYZ yang bergerak dibidang tekstil. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengidentifikasi risiko yang ada pada aktivitas rantai pasok dan memberikan 

rekomendasi mitigasi yang dapat dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, et al (2021) mengenai mitigasi risiko 

halal supply chain dengan menggunakan metode intergrasi House of Risk (HOR) dan 

Probability Impact Matrix (PIM). Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian 

adalah perusahaan makanan di Indonesia yang memproduksi roti. Penelitian tersebut 
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berfokus untuk mengetahui rancangan mitigasi risiko dan meningkatkan manajemen 

risiko rantai pasok produk halal. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Handayani 

& Rabihah (2021) mengenai mitigasi risiko supply chain dengan menggunakan metode 

House of Risk (HOR) dengan objek penelitian yaitu aktivitas procurement pada PT. 

Pertamina EP Asset 4. Fokus dari penelitian ini yaitu menganalisis dan 

mengidentifikasi risiko yang timbul dimana diperoleh 33 kejadian risiko dan 61 

penyebab risiko dan kemudian dilakukan analisis sehingga memperoleh 10 penyebab 

risiko prioritas untuk kemudian diberikan rekomendasi 10 mitigasi risiko pada proses 

pengadaan barang dan jasa. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Purnomo, et al (2021) mengenai 

analisis mitigasi risiko supply chain dengan menggunakan metode House of Risk 

(HOR).  Objek penelitian yaitu rantai pasok kopi di PDP Kahyangan dengan fokus 

penelitian yaitu mengidentifikasi aktivitas rantai pasok dan risikonya, untuk kemudian 

menyusun strategi penangangan risiko.  Pada penelitian ini didapati 28 kejadian risiko 

dan 33 agen risiko dengan 15 agen risiko yang menjadi prioritas. Dari agen risiko 

tersebut diusulkan 8 mitigasi risiko yang dapat diimplementasikan oleh PDP 

Kahyangan Jember. Penelitian yang dilakukan Said dan Wessiani (2021) mengenai 

risiko supply chain dengan menggunakan metode Failure Mode and Effect (FMEA) 

dan Value at Risk (VaR). Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu 

internal supply chain yang ada pada perusahaan PT. Agro Muda Berkarya dengan fokus 

penelitian untuk mengdentifikasi risiko yang ada pada aktivitas internal supply chain 

dan membuat rancangan mitigasi risiko. Kemudian dilakukan analisis untuk 

mengetahui probabilitas pengembalian dalam investasi bisnis tersebut. Dari penelitian 

ini diketahui bahwa terdapat 17 risiko dan 26 agen risiko. Diketahui risiko prioritas 

yaitu ketidakpastian cuaca. Adapun nilai probabilitas dari investasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa investasi berada pada nilai yang positif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabila, et al (2022) mengenai risk supply chain 

yang berfokus pada agricultural supply chain. Objek penelitian yaitu agricultural 

supply chain yang ada di kabupaten Paser. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
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risiko pada supply chain dan memberikan usulan strategi mitigasi sebagai perbaikan 

dalam pengelolaan supply chain agricultural. Pada penelitian dijelaskan bahwa 5 risiko 

yang menjadi risiko utama yaitu risiko proses, risiko hukum dan birokrasi, risiko 

permintaan, risiko proses, dan risiko lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mzougi et al. (2020) mengenai risiko supply chain dengan objek penelitian yaitu 

automotive industry. Adapun yang menjadi fokus penelitian yaitu mengidentifikasi 

faktor risiko yang mempengaruhi aktivitas supply chain pada industri otomotif dan 

memberikan alternatif kerangka menentukan risiko prioritas. Pada penelitian dijelaskan 

dalam perencanaan mitigasi dapat memperhatikan 3 poin penting yaitu pertama 

gangguan supply chain karena bencana alam, kedua fasilitas manufaktur, SDM, 

kebijakan dan proses turunannya, ketiga yaitu ketidakefisienan transportasi. Kemudian 

juga memberikan alternatif untuk menghitung Risk Priority Number (RPN) melalui 

modifikasi Multi Criteria Decision Making (MDCM) – Failure Mode, Effects, and 

Criticality Analysis (FMECA) untuk mendukung analisis risiko. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sharma dan Pratap (2013) mengenai 

risiko supply chain. Fokus pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi risk supply chain 

di industri manufakur dan mengetahui kondisi supply chain dengan objek penelitian 

yaitu industri manufaktur di India. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

Failure Modes and Effects Analysis (FMEA). Pada penelitian dikatakan bahwa terdapat 

5 risiko utama yaitu production planning and design risks, product risk, enviromental 

risk, industry risk, dan decision making risk yang mana risiko ini akan menghasilkan 

risiko-risiko yang lebih kecil. Risiko yang menjadi prioritas yaitu risiko industri 

diantaranya ketidakpastian masukan dari pasar, ketidakpastian pemasaran produk, 

ketidakpastian pesaing, norma baru dalam industri, dan persaingan langsung dari 

perusahaan yang ada. Penelitian yang dilakukan Sari, et al (2020) mengenai risiko 

produksi dengan objek penelitian yaitu proses produksi PT. Sinar Sosro Pabrik Bali. 

Fokus dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi risiko pada proses produksi, 

kemudian menganalisis tingkat prioritas risiko dan menyusun rumusan alternatif 

strategi serta menentukan faktor risiko prioritas yang dapat diterapkan untuk 
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meminimalkan risiko produksi. Pada penelitian ini terdapat 5 faktor utama risiko yang 

kemudian menghasilkan 18 risiko dan 16 usulan mitigasi risiko. 

Penelitian yang dilakukan oleh Defriyanti dan Ernawati (2021) mengenai risiko 

pada supply chain dengan objek penelitian yaitu proses manajemen rantai pasok PT. 

XYZ perusahaan yang memproduksi perabotan rumah tangga seperti sofa, furniture, 

aksesoris rumah, springbed, lemari pakaian dan lain-lain. Penelitian dilakukan untuk 

mengidentifikasi risiko pada aktivitas rantai pasok dan memberikan tindakan mitigasi 

risiko yang muncul pada aktivitas rantai pasokan. Pada penelitian ini didapati 24 

kejadian risiko yang itu disebabkan oleh 36 penyebab risiko pada aktivitas rantai pasok 

perusahaan tersebut. Kemudian diusulkan 20 langkah mitigasi untuk mengurangi 

penyebab risiko yang paling dominan. 

Penelitian sebelumnya diketahui bahwa belum terdapat penelitian yang berfokus 

pada supply chain dari industri kecil menengah perusahaan yang memproduksi 

teknologi tepat guna. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan analisis mengenai 

risiko aktivitas supply chain yang ada pada CV. Tunas Karya. Penelitian berfokus pada 

perancangan mitigasi risiko dan perancangan key risk indicator (KRI) sebagai early 

warning system atau sistem peringatan dini yang dapat digunakan oleh perusahaan 

dalam melakukan manajemen risiko. Perancangan KRI dilakukan melalui identifikasi 

dan pengelolaan risiko menggunakan SCOR dan HOR. 
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Berikut merupakan tabel perbandingan penelitian sebelumnya dapat dilihat dibawah ini: 

 

Tabel 2. 1  State of The Art 

No Penulis Objek Penelitian Fokus Penelitian Metode 

1 
Magdalene, R. & 

Vannie (2019) 

Supply Chain di PT. 

Tatalogam Lestari 

Identifikasi risiko pada aktivitas supply chain dan 

merancang mitigasi risiko untuk 

meningkatkan kualitas operasional. 

HOR, SCOR 

2 
Hadi, J. A, et al. 

(2020) 

Supply Chain PT. 

XYZ 

Mengetahui faktor risiko terbesar dalam aktivitas 

rantai pasok 
HOR, SCOR 

3 
Lestari, F. et al. 

(2021) 

Supply chain Halal 

Food Company 

Rancangan prosedur mitigasi dan meningkatkan 

manajemen risiko rantai pasok produk halal. 
HOR, PIM 

4 

Handayani, W. & 

Rabihah, S. E. 

(2022) 

Procurement di PT. 

Pertamina EP Asset 

4 . 

Menganalisis dan mengidentifikasi risiko yang 

timbul sertu membuat rekomendasi mitigasi risiko 

pada proses pengadaan barang dan jasa. 
HOR 

5 
Purnomo, B. H., et 

al (2021) 

Coffee Supply 

Chain di PDP 

Kahyangan 

Identifikasi aktivitas rantai pasok dan risikonya, 

serta menyusun strategi penangangan risiko. 
HOR 



13 
 

 

No Penulis Objek Penelitian Fokus Penelitian Metode 

6 

Said, A. M. S., & 

Wessiani, N. A. 

(2021) 

Internal Supply 

Chain di PT. Agro 

Muda Berkarya 

Identifikasi risiko dan rancangan mitigasi, dan 

mengetahui probabilitas pengembalian dalam 

investasi bisnis. 

HOR, VaR 

7 

Sabila, N. N., 

Profita, A., 

Sukmono, Y. 

(2022) 

Agricultural Supply 

Chain di Kabupaten 

Paser 

Analisis risiko dan melakukan strategi mitigasi 

untuk menentukan alternatif prioritas risiko pada 

agricultural supply chain 

FMEA, 

TOPSIS 

8 

Mzougi, I., 

Carpitella, S., 

Certa, A., Felsoufi, 

Z. E., Izquerdo, J. 

(2020). 

Supply Chain 

Automotive 

Industry 

Identifikasi faktor risiko yang mempengaruhi 

aktivitas supply chain automotive industry dan 

memberikan alternatif kerangka menentukan risiko 

prioritas. 

FMCEA 

9 
Sharma, S. & 

Pratap, R. (2013) 

Supply Chain 

Manufactur 

Industry India 

Mengidentifikasi risk supply chain di industri 

manufakur dan mengetahui kondisi supply chain 
FMEA 
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No Penulis Objek Penelitian Fokus Penelitian Metode 

10 

Sari, N. M. D. A., 

Satriawan, I, K. 

Sadyasmara, C, A, 

B. (2020) 

Risiko Produksi 

PT. Sinar Sosro 

Pabrik Bali 

Identifikasi risiko pada proses produksi, kemudian 

menganalisis tingkat prioritas risiko dan menyusun 

rumusan alternatif strategi serta menentukan faktor 

risiko prioritas yang dapat diterapkan untuk 

meminimalkan risiko produksi 

FMEA 

11 
Defriyanti, A., & 

Ernawati, D. (2021) 

Supply Chain PT. 

XYZ perusahaan 

perabotan rumah 

tangga 

Mengidentifikasi risiko pada aktivitas rantai pasok 

dan memberikan tindakan mitigasi risiko yang 

muncul pada aktivitas rantai pasokan 

HOR 

12 

Musaddad Alfani 

(2023) 

 

Supply Chain CV. 

Tunas Karya 

Identifikasi risiko pada proses rantai pasok dan 

memberikan usulan perbaikan yang lebih efektif. 

Kemudian juga membuat Key Risk Indicator (KRI) 

sebagai early warning system (EWS). 

SCOR, 

HOR, Key 

Risk 

Indicator 
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2.2 Kajian Deduktif 

 

 Supply Chain 

 

Supply Chain adalah metode pendekatan yang terintegrasi dalam kegiatan 

pengelolaan aliran material, informasi dan uang yang melibatkan pihak baik dari hulu 

hingga ke hilir yang terdiri atas para supplier, pabrik, dan jaringan distribusi produk 

hingga diterima konsumen akhir (Pujawan, 2005). Menurut Darojat dan Yunitasari 

(2017) Supply Chain merupakan proses yang terintegrasi dimana setiap entity yang 

terlibat akan saling bekerja sama mulai dari mendapatkan material, mengolah material 

menjadi produk jadi, dan mengirimkan produk tersebut kepada retailer dan konsumen. 

Dalam rantai pasokan mencakup berbagai kegiatan dimualai dari pemasokan bahan 

baku, proses produksi oleh perusahaan, pengiriman produk kepada distributor, hingga 

sampai ketangan konsumen. Pujawan dan Mahendrawati (2010) menjelasakan bahwa 

semua pihak yang terlibat dalam kegiatan rantai pasok mulai dari supplier, manufaktur, 

distibutor atau retailer, dan konsumen memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mewujudkan produk yang berkualitas, murah, dan cepat dalam perubahan yang mana 

ini kemudian melahirkan konsep yaitu Supply Chain Management. Pujawan (2010) 

membagi proses aliran barang menjadi 3 macam aliran yang harus dikelola, yaitu: 

1. Upstream supply chain, yaitu pengelolaan aliran produk yang dilakukan antara 

perusahaan/ manufacturer dengan vendor atau supplier penyedia bahan baku. 

2. Downstream supply chain, yaitu proses pendistribusian produk jadi dari 

perusahaan ke jaringan distribusinya atau konsumen. Proses ini dilakukan oleh 

perusahaan memenuhi permintaan barang oleh konsumen. 

3. Internal supply chain, yaitu proses pengelolaan ketersediaan bahan baku, 

pasokan bahan baku, proses pabrikasi atau produksi yang dilakukan 

berdasarkan sistem manajemen. 
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Kegiatan manajemen rantai pasok tidak hanya terkait pada proses pengelolaan 

aliran item, namun juga mencakup berbagai kegiatan utama yang ada dalam 

perusahaan manufaktur. Menurut Pujawan (2010) kegiatan yang dapat masuk kedalam 

kegiatan manajemen rantai pasok meliputi: 

- Kegiatan perancangan dan pengembangan produk baru (Product Development). 

- Kegiatan pengadaan material bahan baku (Procurement, Purchasing, atau 

Supply). 

- Kegiatan perencanaan proses produksi dan persediaan barang (Planning & 

Control). 

- Kegiatan proses produksi (Production). 

- Kegiatan pengiriman atau pendistribusian produk (Distribution). 

- Kegiatan pengembalian produk atau barang (Return). 

 

 Risiko 

 

Risiko sering dijumpai dalam keseharian. Risiko di jalan, risiko kesehatan, risiko, 

risiko bencana alam, dll. Adanya risiko akan mempengaruhi proses atau kejadian yang 

akan datang. Secara garis besar risiko sering diartikan sebagai suatu ketidakpastian. 

Jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan berpotensi menimbulkan kerugian. Sebuah 

instansi sendiri tidak luput dari risiko. Risiko yang ada tentunya akan berdampak pada 

keberlangsungan proses yang ada di suatu instansi misal risiko yang ada pada suatu 

perusahaan dapat mengganggu proses bisnis yang ada pada perusahaan tersebut. Risiko 

merupakan kerugian yang diakibatkan oleh kejadian yang tidak diharapkan terjadi 

(Sunaryo, 2007). Risiko erat kaitannya dengan ketidakpastian. Menurut Norken et al. 

(2015) menjelaskan bahwa risiko sebagai faktor yang dapat memberikan efek atau 

pengaruh buruk sehingga perlu ditangani agar tercapainya penyelesaian pekerjaan yang 

dibatasi oleh waktu, biaya dan kualitas. 
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Menurut Djohansaputro (2006) dalam Sirait & Susanty (2016) menjelaskan 

bahwa risiko pada perusahaan dapat dikategorikan menjadi empat jenis yaitu sebagai 

berikut: 

a. Risiko Strategis (Strategic Risk) 

Risiko strategis merupakan risiko yang dapat mempengaruhi korporat dan 

eksposur strategis sebagai akibat dalam pengambilan keputusan keputusan 

strategi yang tidak sesuai dengan lingkungan eksternal dan internal usaha.  

b. Risiko Operasional (Operational Risk) 

Risiko operasional merupakan potensi risiko atau penyimpangan dari hasil yang 

diharapkan akibat tidak berfungsinya suatu sistem, teknologi, SDM, atau yang 

lainnya. Resiko operasional sendiri dapat berasal dari internal maupun ekstenal 

perusahaan. Risiko operasional berkaitan dengan fluktuasi hasil usaha 

perusahaan akibat kegagalan sistem dan peristiwa yang tidak dapat dikontrol oleh 

perusahaan. 

c. Risiko Keuangan (Financial Risk) 

Risiko keuangan berkaitan dengan fluktuasi target keuangan perusahaan atau 

ukuran moneter perusahaan akibat gejolak variabel makro. 

d. Risiko Eksternalitas 

Risiko eksternalitas berkaitan dengan potensi penyimpangan hasil pada eksposur 

dan strategis korporat karena pengaruh dari faktor eksternal, yang mana dapat 

berdampak pada penutupan usaha. 

 

 Manajemen Risiko 

 

Manajemen risiko merupakan kegiatan atau proses manajemen yang bersifat 

proaktif dimana ditujukan untuk mengakomodasi kemungkinan kegagalan yang ada 

pada sebuah instrumen (Tampubolon, 2004). Menurut Ali (2006) dalam Ristati & 

Mahfuzah (2018) menjelaskan bahwa manajemen risiko merupakan tindakan yang 
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dilakukan untuk menghindari terjadinya risiko yang mungkin muncul kedepannya. 

Manajemen risiko merupakan pelaksanaan dari fungsi manajemen dalam melakukan 

perencanaan risiko, penanggulangan risiko, dan pengawasan (termasuk mengevaluasi) 

program penanggulangan risiko. 

Tujuan dari dilakukannya manajemen risiko adalah untuk menciptakan tingkat 

perlindungan yang memiliki kerentanan terhadap ancaman dan potensi gangguan, 

sehingga dapat mengurangi risiko ke tingkat yang dapat diterima (Muka & Wibowo, 

2021).  Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko 

merupakan proses pengelolaan risiko secara sistematis dalam mengidentifikasi, 

mengukur, menganalisa, mengevaluasi, dan merencanakan strategi penanggulangan 

agar tidak terjadinya risiko atau mengurangi risiko ke tingkat yang dapat diterima. 

Terdapat 7 langkah yang dapat dilakukan dalam manajemen risiko (Anggrahini, et al., 

2015): 

1. Komunikasi dan konsultasi 

2. Menetapkan konteks 

3. Mengidentifikasi risiko 

4. Melakukan analisis risiko 

5. Melakukan evaluasi terhadap risiko 

6. Melakukan treatment terhadap risiko 

7. Melakukan monitoring dan review 

 

 SCOR (Supply Chain Operation Reference) 

 

Model SCOR (SCOR) dikembangkan oleh dewan raantai pasokan untuk 

memberikan pendekatan berbasis proses untuk SCM dan membantu perusahaan dalam 

mengevaluasi efektivitas rantai pasokan mereka (Ambe, 2014). Penerapan model 

SCOR dilakukan untuk mengidentifikasi indikator kinerja pada rantai pasok dengan 

menggambarkan proses rantai pasok dari perusahaan, sehingga dapat dilakukan 
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evaluasi untuk meningkatkan kinerja (Wahyuniardi et al., 2017). Model SCOR terdiri 

dari lima proses manajemen yang berbeda dalam rantai pasok, yaitu: Plan, Source, 

Make, Deliver, Return; dari penyuplai hingga konsumen (Magdalena dan Vannie, 

2019). 

 

 Diagram Pareto 

 

Diagram Pareto merupakan suatu bagan yang berisikan diagram batang dan 

diagram garis. Diagram batang tersebut menunjukkan klasifikasi dan nilai dari data, 

sedangkan diagram garis menunjukkan nilai kumulatif dari total data. Klasifikasi data 

dilakukan dengan mengurutkan dari kiri ke kanan sesuai masalah yang dominan atau 

prioritas untuk dilakukan penanganan, semakain kekanan menunjukkan semakin 

rendah peringkat sehingga permasalahan tidak harus segera dilakukan penanganan. 

Prinsip pada diagram menyatakan bahwa suatu kelompok selalu memiliki persentase 

terkecil (20%) yang memiliki nilai atau dampak terbesar (80%). Pada diagram pareto 

mampu mengidentifikasi 20% penyebab masalah utama atau dominan untuk mengatasi 

80% perbaikan secara keseluruhan. (Ulkhaq, et al, 2017). 

 

 House of Risk 

 

Menurut Pujawan dan Geraldin dalam Rozudin dan Mahbubah (2021) 

menjelaskan HOR merupakan model terintegrasi dalam manajemen risiko yang 

menggabungkan dua model yaitu Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan 

House of Quality (HOQ). Pada HOR, FMEA digunakan untuk mengetahui tingkat 

risiko yang diperoleh dari perhitungan Risk Potential Number (RPN) berdasarkan 

faktor terjadinya risiko (occurrence), tingkat keparahan dampak (severity) dan 

probabilitas penemuan risiko (detection). Sedangkan HOQ akan digunakan dalam 

proses perancangan strategi mitigasi risiko. Penerapan HOR sendiri terdiri dari dua 

tahap yaitu HOR fase 1 dan HOR fase 2. 
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 HOR Fase 1 

 

HOR fase 1 dilakukan untuk menentukan agen risiko yang menjadi prioritas 

untuk kemudian dilakukan mitigasi risiko (Rozudin dan Mahbubah, 2021). Proses pada 

fase ini dimulai dari mengidentifikasi kejadian risiko (risk event) dan agen risiko (risk 

agent) yang berpotensi muncul dan kemudian akan dilakukan pemeringkatan agen 

risiko yang menjadi prioritas untuk dilakukan mitigasi sesuai dengan nilai Aggregate 

Risk Potential (ARP). Tahapan dalam HOR fase 1 adalah sebagai berikut (Pujawan & 

Geraldin, 2009): 

Tabel 2. 2 House of Risk Fase 1 

 

 

1. Identifikasi proses bisnis dan risk event (Ei) atau kejadian risiko pada proses 

bisnis yang ada pada perusahaan. Pemetaan biasanya dilakukan dengan 

dengan model SCOR. Risiko yang diperoleh merupakan kejadian yang 

mungkin muncul pada proses rantai pasok yang mengakibatkan kerugian pada 

perusahaan. 

2. Pengukuran tingkat keparahan atau dampak yang dapat ditimbulkan jika risiko 

tersebut terjadi (Si). Nilai dampak ini menyatakan seberapa besar gangguan 

yang mungkin terjadi oleh suatu kejadian risiko. Dalam penilaian dampak 
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keparahan menggunakan skala 1 – 10. Berikut kriteria penilaian tingkat 

dampak risiko (Shahin, 2004): 

Tabel 2. 3 Kriteria Penilaian Severity 

Rating Severity Keterangan 

1 Tidak Ada Tidak ada efek 

2 Sangat Sedikit Sangat sedikit efek pada kinerja 

3 Sedikit Sedikit efek pada kinerja 

4 Sangat Rendah Sangat rendah berpengaruh terhadap kinerja 

5 Rendah Rendah berpengaruh terhadap kinerja 

6 Sedang Efek sedang pada performa 

7 Tinggi Tinggi berpengaruh terhadap kinerja 

8 Sangat Tinggi Efek sangat tinggi dan tidak bisa beroperasi 

9 Serius Efek serius dan kegagalan didahului oleh peringatan 

10 Berbahaya Efek berbahaya dan kegagalan tidak didahului oleh peringatan 

 

3. Identifikasi penyebab dari risiko atau risk agent (Aj) yang dapat menyebabkan 

terjadinya suatu risiko. Kemudian memberikan nilai peluang terjadinya risiko 

atau occurance (O) dari suatu agen risiko. Penilaian tingkat kemunculan 

menggunakan skala 1 – 10. Berikut kriteria penilaian tingkat risiko (Shahin, 

2004): 

Tabel 2. 4 Kriteria Penilaian Occurance 

Rating Occurance Keterangan 

1 Hampir Tidak Pernah Kegagalan tidak mungkin terjadi 

2 Tipis (Sangat Kecil) Langka jumlah kegagalan 

3 Sangat Sedikit Sangat sedikit kegagalan 

4 Sedikit Beberapa kegagalan 

5 Kecil Jumlah kegagalan sesekali 

6 Sedang Jumlah kegagalan sedang 



22 
 

 

Rating Occurance Keterangan 

7 Cukup Tinggi Cukup tingginya jumlah kegagalan 

8 Tinggi Tinggi jumlah kegagalan 

9 Sangat Tinggi Sangat tinggi jumlah kegagalan 

10 Hampir Pasti Kegagalan hampir pasti 

 

4. Penyusunan matriks yang memperlihatkan hubungan antara kejadian risiko 

dan agen risiko. Kemudian penilaian tingkat korelasi atau correlation (R) 

antara suatu kejadian risiko atau risk event dengan penyebab risiko atau risk 

agent. Berikut merupakan penilaian tingkat korelasi (Situmorang & Lestiani, 

2022): 

Tabel 2. 5 Nilai Korelasi Matrik HOR Fase 1 

Rating Keterangan 

0 Tidak ada korelasi 

1 Korelasi/ hubungan lemah 

3 Korelasi/ hubungan sedang 

9 Korelasi/ hubungan kuat 

 

5. Perhitungan nilai indeks prioritas risiko atau Aggregate Risk Potential (ARP). 

Nilai ARP digunakan untuk menentukan tingkat kejadian dari agen risiko dan 

dampak yang disebabkan oleh kejadian risiko. Perhitungan ARP dilakukan 

meggunakan rumus berikut (Jiroyah & Muflihah, 2022): 

 

𝐴𝑅𝑃𝑗 = 𝑂𝑗∑𝑆𝑖𝑅𝑖𝑗 (1) 

 

Keterangan: 

ARPj = Agen Potensial Risiko Agregat 

Oj = Peluang terjadinya agen risiko 
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Si = Dampak kejadian risiko 

Rij  = Korelasi antara risko dan agen risiko 

 

6. Pemeringkatan risk agent dimana pemeringkatan berdasarkan nilai ARP 

dimulai dari nilai ARP terbesar hingga terkecil. 

 

 HOR Fase 2 

 

HOR fase 2 dilakukan untuk membuat perencanaan strategi mitigasi terhadap 

risiko yang termasuk kedalam kategori agen risiko prioritas (Samodro, 2020). Output 

dari HOR fase 1 akan digunakan sebagai input pada HOR fase 2. Tahapan dalam HOR 

fase 2 adalah sebagai berikut (Pujawan & Geraldin, 2009): 

Tabel 2. 6 House of Risk Fase 2 

 

 

1. Memilih risk agent dengan tingkat prioritas tertinggi berdasarkan output dari 

HOR fase 1. Risk agent prioritas yang terpilih akan menjadi input dalam HOR 

fase 2. 

2. Mengidentifikasi tindakan yang relevan dalam memitigasi risiko. 

Perencanaan aksi mitigasi yang relevan atau preventive action (PAk) 

dilakukan terhadap sumber risiko yang muncul. 
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3. Menentukan hubungan antara masing-masing preventive action pada setiap 

agen risiko. Pengukuran nilai korelasi antara suatu risk agent dengan 

preventuve action atau aksi mitigasinya menggunakan nilai 0, 1, 3, dan 9. 

Dimana angka tersebut menunjukkan hubungan yang berturut-turut yaitu 

tidak ada hubungan, hubungan rendah, hubungan sedang, dan hubungan kuat 

antara risk agent dan preventive action. 

4. Mengkalkulasikan nilai Total Effektiveness of Action (TEk) dari setiap 

tindakan mitigasi yang diusulkan dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑇𝐸𝑘 =∑𝐴𝑅𝑃𝑗𝐸𝑗𝑘 (2) 

 

Keterangan: 

TEk  = Efektivitas total 

ARPj  = Agregate Risk Potential Agen j 

Ejk  = Agen Risiko j 

5. Menilai tingkat kesulitan dalam mengimplementasikan aksi mitigasi (Degree 

of Difficulty of Performing Action). Berikut merupakan kriteria penilaian 

tingkat kesulitan implementasi: 

Tabel 2. 7 Kriteria Nilai Tingkat Kesulitan 

Bobot Keterangan 

3 Aksi mitigasi mudah untuk diterapkan 

4 Aksi mitigasi agak sulit untuk diterapkan 

5 Aksi mitigasi sulit untuk diterapkan 

 

6. Menghitung nilai efektivitas dari penerapan aksi mitigasi (Effectiveness to 

Difficulty of Ratio). Perhitungan dapat dilakukan dengan rumus berikut: 

 

𝐸𝑇𝐷𝑘 = 𝑇𝐸𝑘/𝐷𝑘 (3) 
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Keterangan: 

ETDk = Total keefektivan derajat kesulitan 

TEk = Total keefektifan 

Dk = Derajat kesulitan melakukan aksi 

 

 Key Risk Indicator (KRI) 

 

Key Risk Indicator (KRI) adalah alat yang digunakan untuk melakukan 

monitoring dan memprediksi kejadian terkait risiko operasional yang mana dengan 

monitoring kualitas kontrol, mengendalikan penyebab risiko dan eksposur risiko (Surur 

dan Widiyanita, 2021). KRI merupakan suatu metrik atau indikator yang dapat 

mengindikasikan munculnya suatu dampak atau risiko yang akan terjadi pada waktu 

mendatang. Konsep key risk indicator menurut COSO (Committee of Sponsoring 

Organizations) merupakan ukuran yang digunakan oleh suatu organisasi sebagai 

indikator yang menjadi sebuah pemberitahuan dini apabila terjadi suatu perubahan 

dari risk exposures untuk beberapa aspek pada sebuah perusahaan. KRI sebagai 

indikator dapat digunakan untuk mengindikasi kejadian yang mana akan berdampak 

bagi perusahaan. Dampak inilah yang akan dilihat untuk kemudian menjadi suatu 

indikator agar dapat dimitigasi agar tidak terjadi hal yang dapat merugikan perusahaan. 

Proses Key Risk Indicators (KRI) menurut Strachnyi (dalam Herdianzah, 2020) sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi Key Risk Indicators (KRI) 

Identifikasi KRI dilakukan dengan mengidentifikasi metrik yang ada. 

Kemudian memberikan nilai kesenjangan dan tingkatkan metrik yang ada. Dimana 

engidentifikasi KRI melalui penilaian mandiri kendali risiko (RCSA). Kemudian 

berfokus pada indikator yang mengalami perubahan dalam profil risiko yang 

signifikan dan penyebabnya, dan data tentang KRI sebaiknya dikumpulkan secara 

sistematis dan berkelanjutan. 
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2. Menemukan Key Risk Indicators (KRI) 

Dalam menentukan KRI, memilih KRI yang terukur, bermakna dan prediktif 

(indikator utama). Jangan memilih terlalu banyak KRI yang sulit untuk dikelola 

karena bisa saja menjadi tidak terkendali. Sehingga pilih yang memberikan 

informasi bermanfaat. 

3. Menentukan ambang batas Key Risk Indicators (KRI) 

Dari indikator yang diperoleh, kemudian menentukan dan memvalidasi level 

ambang batas. Ambang batas dapat disesuaikan dengan toleransi yang berlaku atau 

penerimaan internal yang ada pada perusahaan. 

4. Melakukan pelacakan & pelaporan Key Risk Indicators (KRI) 

Pelacakan dan pelaporan dapat dilakukan secara berkala (bulanan, mingguan, 

atau tergantung kondisi). Dalam pelaporan harus dilakukan secara teratur dan sesuai 

prosedur untuk memastikan pelaporan yang tepat waktu kepada manajemen. 

5. Merancang rencana mitigasi risiko 

Perlu merancang rencana mitigasi risiko, ini diperlukan untuk indikator yang 

berisiko tinggi. Dengan adanya rencana mitigasi risiko diharapkan mampu 

mengurangi risiko dan meningkatkan kontrol terhadap risiko. 

6. Membagi peran dan tanggung jawab 

Dalam manajemen risiko, semua pihak terlibat aktif dalam upaya memitigasi 

dan mencegah terjadinya risiko. 

7. Tantangan dalam membentuk kerangka kerja KRI yang efektif 

Dalam membuat kerangka KRI yang efektif, perlu kerjasama antar unit bisnis 

dalam upaya manajemen risiko. Dengan peran aktif dari berbagai pihak akan 

membantu memudahkan manajemen risiko pada perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah risiko pada proses bisnis supply chain di CV. Tunas 

Karya yang merupakan perusahaan yang memproduksi mesin/alat teknologi tepat 

guna. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalah kepala produksi, administrasi, 

dan penanggungjawab gudang pada CV. Tunas Karya. 

 

3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini ada 2 jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diidentifkasi dari aktivitas supply 

chain perusahaan yaitu data kejadian risiko (risk event), data sumber atau penyebab 

risiko (risk agent) dan data identifikasi akar permasalahan untuk mendukung 

indikator KRI. 

b. Data sekunder 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat melalui studi literatur 

dari berbagai sumber seperti penelitian terdahulu (jurnal), buku, atau artikel yang 

mempunyai kesamaan topik dengan penelitian yaitu mengenai manajemen risiko. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Berikut merupakan pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini:  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan terhadap objek penelitian. Pada 

tahap ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung terkait dengan aktivitas 

supply chain yang ada di CV. Tunas Karya. 



28 
 

 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan pihak perusahaan yang memahami mengenai 

proses bisnis yang ada diperusahaan. Wawancara dilakukan untuk mencari data dan 

informasi yang mendukung dalam penelitian. 

3. Kuesioner 

Kuesioner dilakukan untuk pengumpulan data seperti pembobotan nilai pada 

dampak risiko (severity), peluang risiko (occurance), dan tingkat hubungan antara 

kejadian risiko (risk event) dan sumber atau penyebab risiko (risk agent). 

4. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan melalui pengumpulan literatur yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan. Studi literatur digunakan sebagai dasar teori yang 

menunjang atau mendukung dalam proses penelitian. 

 

3.4 Responden Penelitian 

Penelitian ini terdapat 3 responden yaitu kepala produksi, administrasi, dan 

penanggungjawab gudang pada CV. Tunas Karya. Pemilihan responden berdasarkan 

pemahaman dan memiliki akses dalam membuat keputusan serta pengalaman kerja 

dibidangnya (Magdalena, 2013). Dan juga kesediaan menjadi narasumber. 

 

3.5 Analisis Data 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengolahan data pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Identifikasi kejadian risiko dan sumber atau penyebab risiko yang ada pada proses 

bisnis supply chain perusahaan. 

2. Analisis data risiko dan sumber risiko yang telah diidentifikasi menggunakan HOR 

(House of Risk) untuk memperoleh sumber atau penyebab risiko prioritas untuk 

dilakukan mitigasi. 

3. Merancang key risk indicator berdasarkan sumber atau penyebab risiko prioritas 

yang diperoleh pada tahap analisis risiko.   
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3.6 Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel dan definisi operasional merupakan unsur penelitian yang terkait 

dengan variabel yang terdapat dalam isi penelitian sesuai dengan rumusan masalah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah manajemen risiko pada proses bisnis Supply Chain, 

maka variabel dan definisi operasional yang diketahui adalah: 

1. Proses Bisnis Supply chain 

Proses bisnis supply chain merupakan proses rantai pasok perusahaan yang 

didalamnya meliputi proses bisnis diantaranya plan, source, make, delivery, dan 

return. 

2. Kejadian Risiko (Risk Event) 

Kejadian risiko adalah risiko yang terjadi pada perusahaan yang mana akan 

dapat menyebabkan dampak negatif atau merugikan perusahaan.  

3. Penyebab Risiko (Risk Agent) 

Penyebab risiko adalah penyebab terjadinya risiko yang perlu dilakukan 

penanganan agar tidak menyebabkan dampak kerugian yang berkelanjutan bagi 

perusahaan. 

4. Risiko Potensial (Risk Potential) 

Risiko potensial adalah risiko yang diperoleh dari identifikasi dan pengelolaan 

risiko menggunakan HOR yang mana risiko tersebut berpotensi mengganggu 

aktivitas dalam mencapai tujuan perusahaan. 

5. Mitigasi Risiko 

Mitigasi risiko adalah upaya mitigasi risiko yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam rangka mengelola risiko untuk meminimalkan dampak dari risiko. 

6. Key Risk Indicator (KRI) 

Key Risk Indicator adalah sistem peringatan dini (early warning system) terhadap 

suatu risiko yang dapat terjadi dengan menentukan indikator utama yang dapat 

menjadi panduan dalam melakukan mitigasi atau penanganan risiko. 
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3.7 Alur Penelitian  

Berikut merupakan alur penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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1. Identifikasi Masalah 

Tahapan awal dalam penelitian ini adalah mengumpulkan informasi mengenai 

objek penelitian. Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dengan 

observasi dan wawancara kepada pihak perusahaan terkait permasalahan yang 

ada pada proses bisnis supply chain perusahaan. 

2. Perumusan Masalah 

Dari permasalahan yang ada kemudian pada tahap ini akan dilakukan 

perumusan untuk menfokuskan penelitian serta menentukan tujuan dan batasan 

pada penelitian. 

3. Identifikasi Aktivitas Proses Bisnis 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi mengenai aktivitas bisnis yang dilakukan 

oleh perusahaan terutama aktivitas supply chain. Identifikasi dilakukan dengan 

melakukan wawacara kepada pihak perusahaan. 

4. Identifikasi Risiko dan Penilaian Risk Event dan Risk Agent 

Identifikasi terhadap risiko yang ada pada proses bisnis supply chain pada 

perusahaan. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui kejadian risiko atau risk 

event dan sumber risiko atau risk agent yang ada pada aktivitas proses bisnis 

perusahaan. Kemudian dilakukan penilaian terhadap dampak risiko dan 

peluang munculnya risiko. Proses identifikasi dilakukan dengan wawancara 

dan kuesioner kepada pihak perusahaan.  

5. Perhitungan HOR Fase 1 

Risk event dan risk agent yang diperoleh kemudian akan menjadi input dalam 

perhitungan HOR Fase 1. Pada HOR fase 1 dilakukan perhitungan Aggregate 

Risk Potential (ARP) yang mana nilai ARP yang diperoleh akan digunakan 

dalam menentukan peringkat dari risiko yang akan diprioritaskan. 

6. Perhitungan HOR Fase 2 

Risiko dominan atau prioritas yang diperoleh dari hasil HOR fase 1 akan 

menjadi input bagi HOR fase 2. Risiko yang ada akan dirancang langkah 
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mitigasinya yang nantinya dapat menjadi usulan mitigasi yang dapat dilakukan 

oleh perusahaan. 

7. Perancangan Key Risk Indicator 

Setalah melakukan pengolahan HOR, kemudian akan dilakukan penentuan 

prioritas risiko yang akan dijadikan sebagai indikator pada sistem peringatan 

dini atau early warning system serta penentuan ambang batas atas dan bawah 

dari KRI. 

8. Analisis dan Pembahasan 

Tahap ini bertujuan untuk melihat hasil dari pengolahan data yang telah 

dilakukan sebelumnya menggunakan HOR dan KRI. 

9. Kesimpulan dan Saran 

Tahapan ini akan menjelaskan mengenai hasil yang diperoleh pada penelitian 

yang menjawab dari rumusan masalah. Kemudian juga berisikan tentang saran 

berdasarkan dari hasil penelitian kepada pihak perusahaan agar proses bisnis 

yang ada dapat lebih baik lagi. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

4.1 Profil Perusahaan 

 

 Profil Perusahaan 

 

CV. TUNAS KARYA merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

rekayasa alat teknologi tepat guna. Tujuan utama dari CV. TUNAS KARYA adalah 

membantu Industri Kecil Menengah (IKM) dan Unit Usaha Kecil Menengah (UKM) 

agar tetap eksis bertahan dan berkembang di tengah persaingan dengan industri-

industri besar. Untuk mengembangkan atau memperluas jangkauannya, perusahaan 

mengikuti kegiatan pameran – pameran alat teknologi tepat guna baik tingkat nasional 

maupun daerah. Selain menjual mesin, CV. Tunas Karya juga menerapkan service 

purna jual diantaranya adanya garansi mesin, adanya pelatihan, dan jaminan suku 

cadang. CV. TUNAS KARYA sebagai bagian dari badan usaha binaan dari Dinas 

P2KPM Sleman Yogyakarta, sehingga menjadikannya sebagai rekanan dari Dinas 

P2KPM Sleman untuk terlibat dalam proyek kemasyarakatan khususnya industri kecil 

dan menengah. CV. Tunas Karya berusaha membuat mesin yang simple dan tepat 

sasaran sehingga mudah untuk dijalankan dan sesuai dengan keinginan dari konsumen. 

Dalam menjaga kualitasnya, CV. TUNAS KARYA mengikuti berbagai perlombaan 

rancang bangun atau reka cipta baik tingkat nasional maupun tingkat daerah dan juga 

turut membuka pusat pelatihan/ training center. 

 

 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Dalam menjalankan bisnisnya, CV. Tunas Karya memiliki visi dan misi sebagai 

pedoman bagi perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Adapun visi dan misi 
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perusahaan yaitu: 

Visi: 

1. Meningkatkan kesejahteraan warga sekitar perusahaan melalui perekrutan 

tenaga Kerja lokal. 

2. Mengentaskan kemiskinan melalui pelatihan – pelatihan industri kecil 

Maupun menengah. 

3. Membantu IKM (Industri Kecil Menengah) dan UKM (Usaha Kecil 

Menengah) Melalui pemberian informasi Alat Teknologi Tepat Guna. 

 

Misi: 

Memberikan pengetahuan tentang Rekayasa Alat Teknologi Tepat Guna kepada IKM 

maupun UKM untuk dapat mengembangkan usahanya, dengan efisiensi modal Usaha 

dengan jalan penerapan Alat Teknologi Tepat Guna yang sesuai dengan sasaran dan 

tepat guna bagi kalangan IKM maupun UKM dalam produksi usahanya. 

 

 Struktur Perusahaan 

 

CV. Tunas Karya dipimpin oleh seorang Pimpinan/ Owner sendiri. Dalam 

pelaksanaanya, pimpinan membawahi bagian Administrasi, Kepala Produksi, dan 

Keuangan. Berikut adalah struktur organisasi CV. Tunas Karya yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Struktur Perusahaan 

 

 Proses Bisnis 

 

Proses bisnis yang ada di CV. Tunas Karya digambarkan pada gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Identifikasi Proses Bisnis 
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a) Plan 

Pada aktivitas plan, dimulai dengan adanya permintaan dari konsumen. 

Perusahaan berkomunikasi dengan konsumen agar produk yang dihasilkan 

sesuai keinginan. Kesepakatan rancangan produk yang dilakukan oleh pihak 

konsumen dan perusahaan, selanjutnya akan dilakukan perancangan desain 

oleh perusahaan dengan memperhatikan keinginan dari konsumen. Kemudian 

dilakukan perencanaan terhadap bahan baku yang diperlukan dan pengiriman 

produk yang akan dilakukan nantinya. 

b) Source 

Dari perencanaan yang telah dilakukan, kemudian akan dilakukan 

pengadaan bahan baku yang dibutuhkan oleh produk dan pengecakan bahan 

baku. 

c) Make 

Pada tahap ini dilakukan proses produksi dimulai dari pengukuran 

bahan baku, pemotongan, pembentukan tiap part produk, assembly dan 

pengecatan. Kemudian dari produk yang telah diproduksi akan dilakukan 

pengecekan terhadap kesiapan mesin untuk dikirim. 

d) Delivery 

Produk yang telah jadi kemudian akan dilakukan pengiriman kepada 

konsumen. Pada pengiriman juga akan disertai instalasi dan pelatihan 

penggunaan. 

e) Return 

Produk yang telah diterima konsumen, akan dilakukan instalasi. 

Apabila terdapat kerusakan maka akan dilakukan perbaikan oleh mekanik 

ketika instalasi atau dikirimkan kembali kepada perusahaan untuk dilakukan 

perbaikan. 

 

 



38 
 

 

4.2 Pengumpulan Data 

 

 Pemetaan Aktivitas Supply Chain 

 

Pemetaan aktivitas supply chain dilakukan untuk mempermudah 

mengidentifikasi proses bisnis yang ada pada perusahaan. Pemetaan proses bisnis 

supply chain menggunakan pendekatan SCOR. Aktivtias proses bisnis yang ada pada 

CV. Tunas Karya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Identifikasi Proses Bisnis 

Proses Aktivitas 

Plan 

Perencanaan produksi 

Perencanaan pengadaan bahan baku 

Perencanaan distribusi 

Source 
Pengadaan bahan baku 

Pemeriksaan bahan baku 

Make 
Proses Produksi 

Pemeriksaan kualitas produk 

Delivery Pengiriman produk kepada konsumen 

Return Penanganan produk yang dikembalikan oleh konsumen 

 

Aktivitas supply chain tersebut akan digunakan dalam mengidentifikasi risiko 

yang mungkin terjadi pada perusahaan. 

 

 Identifikasi Risiko 

 

Identifikasi risiko dilakukan dengan menggunakan pendekatan HOR dimana 

identifikasi tidak hanya dilakukan terhadap kejadian risiko (risk event) namun juga 

terhadap sumber risiko (risk agent). Risk event akan diidentifikasi risk agent atau 
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penyebab risiko yang dapat muncul. Dari proses bisnis, didapati risk event dan risk 

agent sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Identifikasi Risiko 

Proses Aktivitas Risk Event Risk Agent 

Plan 
Perencanaan 

Produksi 

Ketidaksesuaian 

jadwal produksi 

Ketidakpastiaan order dari 

konsumen 

   
Penyesuaian permintaan 

konsumen 

 

Perencanaan 

pengadaan bahan 

baku 

Kesalahan 

perhitungan bahan 

baku 

Kesalahan perencanaan bahan 

baku 

 
Perencanaan 

distribusi 
  

Source 
Pengadaan bahan 

baku 

Kebutuhan bahan 

baku tidak 

terpenuhi 

Ketidakmampuan supplier 

memenuhi bahan baku 

   Kelangkaan bahan baku 

  

Keterlambatan 

bahan baku dari 

supplier 

Keterlambatan Pengiriman 

 
Pemeriksaan 

bahan baku 

Bahan baku tidak 

sesuai spesifikasi 

Kesalahan pemesanan bahan 

baku 

   Kerusakan bahan baku 

   Kerusakan dipengiriman 

   
Komunikasi kurang baik dengan 

supplier 

  
Bahan baku tidak 

lolos uji kualitas 

Kesalahan dalam pengecekan 

kualitas bahan baku 
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Proses Aktivitas Risk Event Risk Agent 

Make Proses Produksi Kecelakaan kerja Kelalaian pekerja 

   Manajemen K3 kurang baik 

   Keterbatasan APD 

   Tidak menggunakan APD 

   Area kerja berantakan 

   Tidak mengikuti Prosedur SOP 

   Pekerja yang kurang kompeten 

  
Keterlambatan 

proses produksi 
Bahan baku habis 

   Kerusakan bahan baku 

   Proses produksi terhenti 

   Kerusakan mesin 

   Terganggunya pasokan listrik 

  
Mesin/ peralatan 

rusak 
Maintenance mesin kurang baik 

   Kesalahan penggunaan mesin 

   
Kesalahan penyimpanan bahan 

baku 

   
Kesalahan penyimpanan mesin/ 

peralatan 

 
Pemeriksaan 

kualitas produk 
Produk rusak/ cacat Kesalahan proses produksi 

   Kesalahan proses inspeksi 

   Kesalahan penyimpanan produk 

Delivery 

Pengiriman 

produk kepada 

konsumen 

Keterlambatan 

pengiriman produk 
Cuaca yang buruk 
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Proses Aktivitas Risk Event Risk Agent 

   
Kerusakan kendaraan 

diperjalanan 

  
Kerusakan produk 

diperjalanan 
Kesalahan Tim Pengiriman 

   Medan yang dilalui kurang baik 

    

Return 

Penanganan 

produk yang 

dikembalikan 

oleh konsumen 

Produk diterima 

tidak sesuai 
Kerusakan produk 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui terdapat 13 risk event (kejadian risiko) dan 35 

risk agent (sumber risiko). 

 

 

Gambar 4. 3 Identifikasi Risk Event 

 

Kemudian akan dilakukan penilaian terhadap tingkat keparahan atau dampak 

(occurance) dari risk event (kejadian risiko). Penilaian terhadap severity (dampak 

risiko) dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Penilaian Severity 

Kode Risk Event Severity 

E1 Ketidaksesuaian jadwal produksi 7 

E2 Kesalahan perhitungan bahan baku 5 

E3 Kebutuhan bahan baku tidak terpenuhi 5 

E4 Keterlambatan bahan baku dari supplier 7 

E5 Bahan baku tidak sesuai spesifikasi 5 

E6 Bahan baku tidak lolos uji kualitas 3 

E7 Kecelakaan kerja 6 

E8 Keterlambatan proses produksi 8 

E9 Mesin/ peralatan rusak 7 

E10 Produk rusak/ cacat 7 

E11 Keterlambatan pengiriman produk 5 

E12 Kerusakan produk diperjalanan 4 

E13 Produk cacat dikembalikan oleh konsumen 6 

 

Pada Tabel 4.3 menggambarkan hasil pembobotan tingkat keparahan atau 

severity dari setiap risk event (kejadian risiko). Kemudian dilakukan penilaian 

occurance atau tingkat kemunculan dari setiap risk agent (sumber risiko). Penilaian 

terhadap occurrence (peluang kemunculan) dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 4 Penilaian Occurance 

Kode Risk Agent Occurrence 

A1 Ketidakpastiaan order dari konsumen 3 

A2 Penyesuaian permintaan konsumen 6 

A3 Kesalahan perencanaan bahan baku 2 

A4 Ketidakmampuan supplier memenuhi bahan baku 2 

A5 Kelangkaan bahan baku 2 

A6 Keterlambatan Pengiriman 5 
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Kode Risk Agent Occurrence 

A7 Kesalahan pemesanan bahan baku 2 

A8 Kerusakan bahan baku 2 

A9 Kerusakan dipengiriman 1 

A10 Komunikasi kurang baik dengan supplier 1 

A11 Kesalahan dalam pengecekan kualitas bahan baku 1 

A12 Kelalaian pekerja 2 

A13 Manajemen K3 kurang baik 4 

A14 Keterbatasan APD 4 

A15 Tidak menggunakan APD 3 

A16 Area kerja berantakan 2 

A17 Tidak mengikuti Prosedur SOP 2 

A18 Pekerja yang kurang kompeten 1 

A19 Bahan baku habis 5 

A20 Kerusakan bahan baku 4 

A21 Proses produksi terhenti 4 

A22 Kerusakan mesin 5 

A23 Terganggunya pasokan listrik 2 

A24 Maintenance mesin kurang baik 1 

A25 Kesalahan penggunaan mesin 2 

A26 Kesalahan penyimpanan bahan baku 3 

A27 Kesalahan penyimpanan mesin/ peralatan 3 

A28 Kesalahan proses produksi 4 

A29 Kesalahan proses inspeksi 1 

A30 Kesalahan penyimpanan produk 2 

A31 Cuaca yang buruk 1 

A32 Kerusakan kendaraan diperjalanan 2 

A33 Kesalahan Tim Pengiriman 2 
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Kode Risk Agent Occurrence 

A34 Medan yang dilalui kurang baik 1 

A35 Kerusakan produk 2 

 

Hasil penilaian tingkat keparahan atau dampak (severity) dan tingkat peluang 

kemunculan (occurance) akan menjadi input pada House of Risk fase 1. Pada House of 

Risk fase 1 akan didapati risk agent (sumber risiko) paling dominan yang 

mempengaruhi proses bisnis pada perusahaan. 

 

4.3 Pengolahan Risiko 

 

 House of Risk Fase 1 

 

Pengolahan risiko pada House of Risk fase 1 dimulai dengan membuat matriks 

untuk mengetahui hubungan atau keterkaitan antara risk event (kejadian risiko) dengan 

risk agent (sumber risiko). Kemudian akan dilakukan perhitungan ARP (Aggregate 

Risk Potential) dimana nilai ARP yang diperoleh akan digunakan dalam menentukan 

ranking dari risk agent untuk mengetahui risk agent yang paling dominan atau prioritas 

untuk dilakukan penangangan. Matriks pengolahan risiko House of Risk fase 1 

ditampilkan pada tabel 4.5. 
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Tabel 4. 5 Matriks HOR Fase 1 

Risk Event 
Risk Agents 

Severity 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 

E1 9 9 3 1 0 9 0 1 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 7 

E2 1 3 9 0 0 0 1 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 5 

E3 0 3 9 9 3 9 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 5 

E4 0 1 3 3 1 9 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 7 

E5 0 0 3 0 0 0 9 3 3 3 1 1 0 0 0 0 0 0 5 

E6 0 0 0 0 0 0 1 3 3 0 3 1 0 0 0 0 0 0 3 

E7 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 9 3 3 3 3 3 1 6 

E8 0 3 9 3 1 9 0 9 0 0 0 3 0 0 0 0 1 1 8 

E9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 1 0 0 0 3 1 7 

E10 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 1 7 

E11 0 3 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

E12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 

E13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

Occurrence 3 6 2 2 2 5 2 2 1 1 1 2 4 4 3 2 2 1  

ARP 204 834 480 194 60 1240 106 294 24 22 14 636 100 72 54 36 94 28  

Ranking 13 6 9 14 21 3 15 10 29 31 32 8 16 19 22 23 17 28  
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Tabel 4. 6 Matriks HOR Fase 1 Lanjutan 

Risk Event 
Risk Agent 

Severity 
A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27 A28 A29 A30 A31 A32 A33 A34 A35 

E1 9 3 9 9 1 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 7 

E2 9 0 1 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 5 

E3 9 3 9 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

E4 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

E5 3 9 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 5 

E6 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

E7 0 0 3 3 0 0 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 6 

E8 9 9 9 9 1 1 3 0 1 9 0 0 0 0 0 0 0 8 

E9 0 0 3 9 0 9 1 0 9 3 0 0 0 0 0 0 0 7 

E10 0 3 0 9 0 0 9 3 0 9 1 1 0 0 0 0 0 7 

E11 3 1 1 3 0 0 3 0 0 3 0 0 1 3 0 1 0 5 

E12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 3 0 4 

E13 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 6 

Occurrence 5 4 4 5 2 1 2 3 3 4 1 2 1 2 2 1 2   

ARP 1425 728 1000 1500 30 71 218 78 231 980 7 14 9 30 36 23 36  

Ranking 2 7 4 1 26 20 12 18 11 5 35 33 34 27 24 30 25   
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Pada matriks House of Risk fase 1 didapati nilai ARP dari masing-masing risk 

agent. Kemudian juga diketahui rangking dari risk agent berdasarkan nilai ARP. Hasil 

pemeringkatan ARP akan menjadi input pada diagram pareto untuk mengetahui risk 

agent mana yang paling dominan mempengaruhi proses bisnis dan diprioritaskan untuk 

dilakukan penanganan. Pengolahan risiko pada diagram pareto dapat dilihat pada tabel 

4.7. 

Tabel 4. 7 Pengolahan Diagram Pareto 

Risk Agent ARP Persentase ARP Persentase Kumulatif 

A22 1500 13,75% 13,75% 

A19 1425 13,06% 26,82% 

A6 1240 11,37% 38,18% 

A21 1000 9,17% 47,35% 

A28 980 8,98% 56,33% 

A2 834 7,65% 63,98% 

A20 728 6,67% 70,65% 

A12 636 5,83% 76,49% 

A3 480 4,40% 80,89% 

A8 294 2,70% 83,58% 

A27 231 2,12% 85,70% 

A25 218 2,00% 87,70% 

A1 204 1,87% 89,57% 

A4 194 1,78% 91,35% 

A7 106 0,97% 92,32% 

A13 100 0,92% 93,23% 

A17 94 0,86% 94,10% 

A26 78 0,72% 94,81% 

A14 72 0,66% 95,47% 

A24 71 0,65% 96,12% 
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Risk Agent ARP Persentase ARP Persentase Kumulatif 

A5 60 0,55% 96,67% 

A15 54 0,50% 97,17% 

A16 36 0,33% 97,50% 

A33 36 0,33% 97,83% 

A35 36 0,33% 98,16% 

A23 30 0,28% 98,43% 

A32 30 0,28% 98,71% 

A18 28 0,26% 98,96% 

A9 24 0,22% 99,18% 

A34 23 0,21% 99,39% 

A10 22 0,20% 99,60% 

A11 14 0,13% 99,72% 

A30 14 0,13% 99,85% 

A31 9 0,08% 99,94% 

A29 7 0,06% 100,00% 

Total 10908   

 

Evaluasi risiko dilakukan dengan melihat risk agent yang paling dominan atau 

prioritas. Dalam menentukan risk agent yang dominan menggunakan diagram pareto 

nilai ARP. Prinsip pada diagram pareto adalah 80:20 dimana bahwa 80% permasalahan 

dapat diselesaikan dengan dilakukan penanganan pada 20% permasalahannya.  
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Gambar 4. 4 Diagram Pareto ARP 

 

Berdasarkan hasil pada diagram pareto diketahui terdapat 8 risk agent yang 

dominan mempengaruhi proses bisnis yaitu kerusakan mesin (A22), bahan baku habis 

(A19), keterlambatan pengiriman (A6), proses produksi terhenti (A21), kesalahan 

proses produksi (A28), penyesuaian permintaan konsumen (A2), kerusakan bahan baku 

(A20), dan kelalaian pekerja (A12). Kemudian akan dilakukan pengolahan 

menggunakan House of Risk fase 2 dengan menentukan mitigasi atau preventive action 

untuk setiap risk agent dominan atau prioritas. 

 

 House of Risk Fase 2 

 

Pengolahan pada House of Risk fase 2 dilakukan dengan perancangan aksi 

mitigasi atau preventive action terhadap risk agent dominan untuk kemudian 

mengetahi aksi mitigasi atau preventive action mana yang akan diprioritaskan dalam 

mengelola risiko untuk mengurangi dampak risiko. Aksi mitigasi atau preventive 

action yang dapat dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.8. 
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Tabel 4. 8 Preventive Action 

Kode Risk Agent Preventive Action 

A22 Kerusakan mesin Evaluasi kebijakan maintenance mesin (PA1) 

A19 Bahan baku habis Perbaikan manajemen persediaan melalui safety 

stock dan distribusi bahan baku (PA2) 

A6 Keterlambatan 

Pengiriman 

Peningkatan kolaborasi dan koordinasi dengan 

pihak supplier (PA3) 

A21 Proses produksi terhenti Pengecekan daily terkait persiapan produksi 

(PA4) 

A28 Kesalahan proses 

produksi 

Peningkatan monitoring dan evaluasi serta 

layout proses produksi (PA5) 

A2 Penyesuaian permintaan 

konsumen 

Peningkatan komunikasi dan kesepakatan 

dengan konsumen (PA6) 

A20 Kerusakan bahan baku Perbaikan penanganan dan sistem penyimpanan 

bahan baku (PA7) 

A12 Kelalaian pekerja Peningkatan monitoring, disiplin, keterampilan, 

dan reward system (PA8) 

 

Setelah merumuskan aksi mitigasi atau preventive action, kemudian akan 

dilakukan penilaian degree of difficulty performing action (Dk), perhitungan nilai total 

effectiveness of action (TEk), dan effectiveness to Difficulty (ETDk). Pengolahan akan 

dilakukan dengan matriks house of risk fase 2 yang nantinya akan mengetahui aksi 

mitigasi atau preventive action mana yang akan diprioritaskan dalam penanganan 

risiko. Matrisk house of risk fase 2 dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Matriks HOR Fase 2 

Risk 

Agent 

Preventive Action 
ARP 

PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 

A22 9 1 0 3 1 0 1 0 1500 

A19 0 9 1 1 0 0 3 0 1425 
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Risk 

Agent 

Preventive Action 
ARP 

PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 

A6 0 0 9 0 0 0 0 0 1240 

A21 9 0 0 9 3 0 0 0 1000 

A28 3 0 0 3 9 0 0 9 980 

A2 0 0 0 0 0 9 0 0 834 

A20 0 0 0 0 0 0 9 0 728 

A12 0 0 0 3 3 0 0 9 636 

Tek 25440 14325 12585 19773 15228 7506 12327 14544  

Dk 4 3 4 3 3 3 3 4  

ETD 6360 4775 3146 6591 5076 2502 4109 3636  

Ranking 2 4 7 1 3 8 5 6  

 

Berdasarkan tabel 4.9 didapati urutan aksi mitigasi atau preventive action yang 

menjadi prioritas. Urutan aksi mitigasi atau preventive action prioritas tersebut dapat 

dilihat pada tabel  

Tabel 4. 10 Ranking Preventive Action 

No Kode Preventive Action 

1 PA04 Pengecekan daily terkait persiapan produksi 

2 PA01 Evaluasi kebijakan maintenance mesin 

3 PA05 Peningkatan monitoring dan evaluasi pada proses produksi 

4 PA02 Perbaikan manajemen persediaan melalui safety stock dan distribusi 

bahan baku 

5 PA07 Perbaikan penanganan dan sistem penyimpanan bahan baku 

6 PA08 Peningkatan monitoring, disiplin, keterampilan, dan reward system 

7 PA03 Peningkatan kolaborasi dan koordinasi dengan pihak supplier 

8 PA06 Peningkatan komunikasi dan kesepakatan dengan konsumen 
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4.4 Penentuan Key Risk Indicators (KRI) 

 

Tahap selanjutnya adalah penentuan key risk indicator (KRI) pada aktivtias 

supply chain CV. Tunas Karya. Penentuan key risk indicator dilakukan dilakukan 

dengan pemetaan aktivitas supply chain, identifikasi risiko yang ada pada aktivitas 

supply chain, analisis terhadap risiko, dan penanganan terhadap risiko dengan 

menggunakan house of risk. Berdasarkan pengolahan pada tahap sebelumnya, risk 

agent yang terpilih menjadi dilakukan penentuan KRI yaitu kerusakan mesin (A22). 

Hal ini dikarenakan risiko tersebut menjadi risiko paling dominan yang dialami oleh 

perusahaan dan pada sistem nyatanya perusahaan belum terdapat sistem maintenance 

terhadap mesin. Sehingga dengan terjadinya kerusakan mesin dapat mengganggu 

pelaksanaan produksi yang akan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Untuk 

merepresentasikan risiko yang dipilih, maka KRI yang tepat adalah jumlah 

maintenance mesin per bulan. Selanjutnya akan dibuat tabel data kerusakan mesin yang 

dialami dan perbaikan mesin di CV. Tunas Karya sehingga dapat memudahkan dalam 

analisis KRI. Kemudian akan dilakukan penentuan threshold untuk kemudian menjadi 

sistem peringatan dini atau early warning system (EWS) bagi perusahaan. 

Kerusakan mesin menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh perusahaan. 

Diantara kerusakan yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Kerusakan Mesin 

Mesin Jumlah Mesin Kerusakan 

Mesin Bubut 3 Masalah kelistrikan 

Mesin las 8 Masalah kelistrikan 

Mesin gerinda 10 Kerusakan booster 

Mesin bor tangan 6 Kerusakan booster, kepala bor, 

saklar 

Mesin cut-off 2 Kerusakan booster, pergantian rutin 

mata gerinda 
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Mesin Jumlah Mesin Kerusakan 

Mesin bor duduk 2 Kerusakan vanbelt 

Mesin roll 1 Masalah kelistrikan 

Mesin tekuk plat manual 2 Pembersihan 

 

Data perbaikan mesin yang terjadi ditampilkan pada tabel 4.12. 

Tabel 4. 12 Perbaikan Mesin 

Bulan Perbaikan 

Juli 5 

Agustus 4 

September 4 

Oktober 6 

November 3 

Desember 3 

 

Penentuan threshold atau batas atas dan batas bawah dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut (Silviana, 2021): 

 

�̅� ± k. 𝜎 (4) 

 

Keterangan: 

x̅ = Rata-rata 

k = Konstanta tingkat kepercayaan 

σ = Standar deviasi 

 

Batas atas = x̅ + k. σ 

= 4 + 2.1,17 

= 7 kali/bulan 
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Batas atas = x̅ - k. σ 

= 4 - 2.1,17 

= 2 kali/bulan 

Berdasarkan penentuan KRI diatas, diketahui bahwa nilai ambang batas bawah 

maintenance perbulan adalah 2 kali/bulan dan nilai ambang batas maintenance adalah 

7 kali/bulan. Perusahaan perlu melakukan maintenance terhadap mesin setidaknya 2-7 

kali/ bulan. Jika perusahaan melakukan maintenance kurang dari 2 kali/ bulan, maka 

hal tersebut menjadi indikator peringatan bagi perusahaan terhadap risiko kerusakan 

mesin yang dapat terjadi. Apabila kerusakan mesin terjadi maka dapat menghambat 

proses produksi secara keseluruhan (Iqbal, 2017). Untuk itu maintenance yang 

dilakukan bertujuan untuk menangani risiko kerusakan mesin yang digunakan secara 

terus menerus agar terjadinya kelancaran proses produksi. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Identifikasi Risiko 

Pemetaan dilakukan terhadap aktivitas supply chain yang ada pada CV. Tunas 

Karya.  Pada perusahaan sendiri terdapat 9 aktivitas bisnis meliputi perencanaan 

produksi, perencanaan pengadaan bahan baku, perencanaan distribusi, pengadaan 

bahan baku, pemeriksaaan bahan baku, proses produksi, pemeriksaan kualitas produk, 

pengiriman produk kepada konsumen, dan penanganan produk yang dikembalikan oleh 

konsumen. Dari akvitias yang dilakukan, kemudian dilakukan identifikasi risiko berupa 

kejadian risiko atau risk event dan sumber risiko atau risk agent. Proses identifikasi 

risk event dilakukan dengan melakukan wawancara dengan pihak perusahaan. Proses 

identifikasi risk agent dilakukan dengan mengidentifikasi penyebab risiko berdasarkan 

risk event yang diketahui. Berdasarkan identifikasi didapati 13 risk event dan 35 risk 

agent. 

Risk event dan risk agent yang didapati selanjutnya dilakukan penilaian. Pada 

risk event dilakukan penilaian mengenai tingkat keparahan atau dampak (severity) 

sedangkan pada risk agent dilakukan penilaian mengenai tingkat kemunculan 

(occurance). Sebagian besar nilai severity yang diberikan pada risk event menunjukkan 

bahwa risiko yang ada termasuk kedalam kategori risiko yang tinggi sehingga risiko 

tersebut berpengaruh terhadap kinerja dari perusahaan. Pada tingkat kemunculan, risk 

agent yang mempunyai nilai tinggi yaitu penyesuaian permintaan konsumen (A2), 

kerusakan mesin (A22), bahan baku habis (A19). 

 

5.2 House of Risk Fase 1 

House of Risk fase 1 merupakan tahapan pertama dalam perancangan mitigasi 

risiko dengan menghitung nilai ARP atau aggregate risk potensial yang mana dari nilai 

tersebut akan menentukan risiko dominan atau prioritas yang mempengaruhi aktivitas 
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supply chain CV. Tunas Karya. Tahap ini dilakukan dengan menggunakan matriks 

HOR fase 1. Pada matriks HOR fase 1 terdapat risk event, risk agent, nilai severity, 

nilai occurance, korelasi antara risk event dan risk agent. Kemudian dari penilaian yang 

ada dilakukan perhitungan nilai ARP. Nilai ARP yang diperoleh kemudian akan 

dilakukan pemeringkatan terhadap risk agent. Berdasarkan hasil perhitungan ARP, 

diketahui risk agent dengan nilai tertinggi yaitu kerusakan mesin (A22). 35 risk agent 

yang ada kemudian akan dilakukan pemeringkatan berdasarkan nilai ARP dari nilai 

terbesar hingga terkecil untuk kemudian akan menjadi input pada diagram pareto. 

Prinsip pada diagram pareto 80/20 dilakukan untuk mengidentifikasi risk agent yang 

prioritas atau dominan mempengaruhi proses bisnis supply chain. Adapun risk agent 

yang menjadi prioritas dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5. 1 Risk Agent Dominan 

No Risk Agent Indikator Preventive Action 

1 Kerusakan mesin (A22) Perbaikan mesin Evaluasi kebijakan 

maintenance mesin (PA1) 

2 Bahan baku habis (A19) Ketersediaan bahan 

baku 

Perbaikan manajemen 

persediaan melalui safety 

stock dan distribusi bahan 

baku (PA2) 

3 Keterlambatan 

pengiriman (A6) 

Ketersedian 

pasokan bahan 

baku 

Peningkatan kolaborasi 

dan koordinasi dengan 

pihak supplier (PA3) 

4 Proses produksi terhenti 

(A21) 

Persiapan proses 

produksi 

Pengecekan daily terkait 

persiapan produksi (PA4) 

5 Kesalahan proses 

produksi (A28) 

Alur dan ketelitian 

pekerja 

Peningkatan monitoring 

dan evaluasi serta layout 

proses produksi (PA5) 
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No Risk Agent Indikator Preventive Action 

6 Penyesuaian permintaan 

konsumen (A2) 

Permintaan 

konsumen 

Peningkatan komunikasi 

dan kesepakatan dengan 

konsumen (PA6) 

7 Kerusakan bahan baku 

(A20) 

Penyimpanan 

bahan baku 

Perbaikan penanganan 

dan sistem penyimpanan 

bahan baku (PA7) 

8 Kelalaian pekerja (A12) Kedisiplinan 

pekerja 

Peningkatan monitoring, 

disiplin, keterampilan, 

dan reward system (PA8) 

 

1. Kerusakan mesin (A22) 

Risk agent kerusakan mesin memiliki nilai ARP tertinggi yaitu 1500. 

Risiko kerusakan menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan. Hal ini dikarenakan pada perusahaan sendiri tidak memiliki sistem 

maintenance yang baik. Seringkali perusahaan tidak melakukan perawatan 

secara berkala terhadap mesin yang digunakan sehingga menyebabkan 

kerusakan pada mesin. 

2. Bahan baku habis (A19) 

Bahan baku habis memiliki nilai ARP yaitu 1425. Bahan baku menjadi 

komponen yang sangat penting bagi keberlangsungan proses produksi. 

Ketiadaan bahan baku dapat menyebabkan perubahan jadwal produksi atau 

bahkan menyebabkan proses produksi terhenti. Risiko ini terjadi karena 

ketidaktepatan dalam menentukan kebutuhan bahan baku ketika proses 

perencanaan. Perusahaan sendiri menerapkan strategi make to order sehingga 

sebagian besar proses pengadaan bahan baku dilakukan ketika adanya 

permintaan atau penerimaan order. Selain karena kesalahan perhitungan, 

kekurangan bahan baku juga dapat terjadi akibat kesalahan dalam proses 
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produksi sehingga bahan baku yang telah dipakai tidak dapat digunakan 

kembali. 

3. Keterlambatan pengiriman (A6) 

Risiko keterlambatan pengiriman memiliki nilai ARP sebesar 1240. Risiko 

ini berkaitan dengan waktu proses produksi. Karena proses produksi baru dapat 

dilakukan ketika bahan baku telah diterima, yang mana perusahan tidak 

memiliki safety stock yang cukup untuk membantu proses produksi. Dengan 

keterlambatan pengiriman bahan baku oleh vendor ataupun pengambilan bahan 

baku, hal ini dapat mempengaruhi proses produksi perusahaan. 

4. Proses produksi terhenti (A21) 

Risiko proses produksi terhenti memiliki nilai ARP yaitu 1000. Risiko ini 

sangat berdampak pada kinerja perusahaan. Perusahaan sendiri menerapkan 

strategi make to order sehingga memiliki keterbatasan waktu dalam 

menyelesaikan suatu proyek atau pesanan. Banyaknya jumlah pesanan dan 

keterbatasan sumber daya maka perusahaan mempunyai target dalam 

menyelesaikan pesanan. Dengan terhentinya proses produksi mengakibatkan 

terganggunya kinerja perusahaan yang tidak hanya mempengaruhi satu proses 

produksi namun juga dapat mempengaruhi proses produksi yang lain. 

5. Kesalahan proses produksi (A28) 

Risiko kesalahan proses produksi memiliki nilai ARP yaitu 980. Risiko ini 

juga berdampak pada kinerja perusahaan. Dengan adanya kesalahan pada 

proses produksi, berdampak pada hal lain seperti penggunaan bahan baku yang 

tidak tepat sehingga potensi kehabisan bahan baku, atau perubahan jadwal 

produksi yang mengakibatkan proses produksi mengalami kemunduran dari 

waktu yang semestinya yang akan berdampak pada penerimaan konsumen. 

Kesalahan yang terjadi diantaranya karena salah dalam langkah pengerjaan 

Tentunya dengan produk yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya 

mengharuskan perusahaan untuk melakukan pekerjaan ulang atau rework yang 

mana akan mempengaruhi waktu pengerjaan. Dan apabila produk telah 
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diterima oleh konsumen, maka perbaikan yang dilakukan oleh perusahaan juga 

akan lebih sulit karena mengharuskan mengirim teknisi ke lokasi penerima atau 

mengembalikan produk untuk kemudian diperbaiki kembali. 

6. Penyesuaian permintaan konsumen (A2) 

Risiko penyesuaian permintaan konsumen memiliki nilai ARP yaitu 834. 

Perusahaan menerapkan strategi make to order dalam merespon permintaan 

konsumen. Pesanan dapat diproses ketika telah ada konfirmasi dan kesepakatan 

antara perusahaan dan konsumen. Proses pesanan dimulai dengan membuatkan 

desain produk sesuai dengan keterangan konsumen. Dari kesepakatan maka 

akan dimulai proses produksi. Ketika proses produksi berjalan dan adanya 

permintaan perubahan dari konsumen maka tentunya akan mempengaruhi 

proses produksi. Permintaan perubahan oleh konsumen akan berpengaruh 

terhadap bahan baku dan waktu produksi. Perusahaan berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen. 

7. Kerusakan bahan baku (A20) 

Risiko kerusakan bahan baku memiliki nilai ARP yaitu 728. Bahan baku 

yang digunakan perusahaan merupakan bahan baku yang perlu penyimpanan 

yang baik. Apabila penyimpanan yang dilakukan tidak tepat, maka akan 

mengakibatkan kerusakan bahan baku. Kerusakan yang dialami bahan baku 

diantaranya korosi bahan baku yang berupa besi, kerusakan mesin yang akan 

digunakan dalam produk, bahan baku yang patah. 

8. Kelalaian pekerja (A12) 

Risiko kelalaian pekerja memiliki nilai ARP yaitu 636. Kelalaian pekerja 

tentunya mempengaruhi kinerja dari perusahaan. Beberapa kelalaian pekerja 

yang terjadi diantaranya ketidakhati-hatian pekerja ketika mengoperasikan 

mesin, tidak menggunakan APD, tidak menerapkan K3, yang mana ini dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Selain itu motivasi atau semangat kerja dan 

kelelahan dalam bekerja membuat konsentrasi pekerja menurun sehingga akan 

mempengaruhi hasil pekerjaannya. 
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5.3 House of Risk Fase 2 

House of Risk fase 2 merupakan tahapan lanjutan dari HOR fase 1 dalam 

perancangan mitigasi risiko. Pada tahap ini berisikan usulan strategi mitigasi atau 

preventive action dari setiap risk agent prioritas atau dominan. Tahap ini dilakukan 

dengan menggunakan matriks HOR fase 2. Pada matriks HOR fase 2 dapat diketahui 

korelasi atau hubungan antara aksi mitigasi atau preventive action dengan risk agent. 

Selain itu juga terdapat penilaian terhadap tingkat kesulitan atau Degree of Difficulty 

of Performing Action (Dk) penerapan aksi mitigasi atau preventive action yang 

dilakukan. Kemudian akan dihitung nilai Effectiveness to Difficulty of Ratio (ETDk) 

yang mana dari nilai ini akan diurutkan mitigasi yang dapat dilakukan. Adapaun aksi 

mitigasi atau preventive action yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.2.  
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Tabel 5. 2 Urutan Preventive Action 

No Tujuan Preventive Action Keterangan 

1 Kelancaran proses produksi Pengecekan daily terkait 

persiapan produksi (PA4) 

Kesiapan proses produksi perlu menjaga perhatian bagi 

perusahaan agar lancarnya proses produksi yang akan 

dilakukan. Perusahaan untuk mengetahui kesiapan 

produksi pada hari tersebut. Hal yang diperhatikan 

diantaranya kesiapan mesin yang akan digunakan dan 

alur proses produksi yang akan dilakukan apa saja pada 

waktu tersebut. Ini akan membantu pekerja untuk 

berkonsentrasi pada pekerjaan yang akan dilakukan agar 

menghindari potensi terjadinya kesalahan proses 

produksi. Aksi mitigasi pengecekan daily terkait 

persiapan produksi (PA4) memiliki nilai ETDk yaitu 

6591. 

2 Kesiapan mesin dan 

kelancaran produksi 

Evaluasi kebijakan 

maintenance mesin (PA1) 

Perusahaan saat ini tidak menjalankan maintenance rutin. 

Ketika mengalami kerusakan, barulah perusahaan 

melakukan perbaikan terhadap mesin. Tak jarang 

dijumpai mesin yang sudah tidak layak, sehingga 

perbaikan tidak berfungsi dan mengharuskan mengganti 
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No Tujuan Preventive Action Keterangan 

mesin yang baru. Perusahaan perlu untuk mengevaluasi 

terkait maintenance mesin. Dengan kerusakan yang 

terjadi, perlu untuk memperhatikan perawatan mesin. 

Perawatan dapat dilakukan dengan pengecekan fungsi 

mesin secara berkala agar kerusakan yang terjadi tidak 

mengurangi performa mesin. Aksi mitigasi evaluasi 

kebijakan maintenance mesin (PA1) memiliki nilai ETDk 

yaitu 6360. 

3 Zero mistake pada proses 

dan tercapainya target 

produksi 

Peningkatan monitoring dan 

evaluasi pada proses 

produksi (PA5) 

Dalam proses produksi, kesalahan dapat terjadi pada 

perusahaan. Dengan adanya kesalahan maka produk perlu 

dilakukan perbaikan ulang. Sehingga kegiatan 

pengecekan pada proses produksi perlu untuk 

ditingkatkan. Pengecekan dilakukan untuk mengevaluasi 

proses produksi yang dilakukan. Evaluasi dilakukan 

untuk melihat apakah alur, tahapan, bahan baku, dan lain-

lain telah sesuai dengan perencanaan yang telah 

dilakukan. Aksi mitigasi peningkatan monitoring dan 
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No Tujuan Preventive Action Keterangan 

evaluasi pada proses produksi (PA5) memiliki nilai ETDk 

yaitu 5076. 

4 Menjaga ketersediaan bahan 

baku 

Perbaikan manajemen 

persediaan melalui safety 

stock dan distribusi bahan 

baku (PA2) 

Perusahaan hampir tidak memiliki stok bahan baku 

pengaman. Sehingga jumlah bahan baku tergantung pada 

perencanaan pengadaan bahan baku ketika akan produksi. 

Ketika bahan baku habis, maka perlu melakukan 

pengadaan kembali. Perusahaan dapat mengevaluasi 

terkait pengadaan bahan baku dengan 

mempertimbangkan bahan baku utama yang selalu 

digunakan dalam produk. Aksi mitigasi perbaikan 

manajemen persediaan melalui safety stock dan distribusi 

bahan baku (PA2) memiliki nilai ETDk yaitu 4775. 

5 Menjaga kualitas bahan 

baku 

Perbaikan penanganan dan 

sistem penyimpanan bahan 

baku (PA7) 

Penanganan bahan baku yang tidak tepat dapat 

menyebabkan kerusakan pada bahan baku. Untuk itu 

perlu penangangan penyimpanan yang tepat agar 

menjaga kualitas bahan baku. Faktor lingkungan 

memiliki peranan penting dalam menjaga kualitas bahan 

baku seperti hujan, kelembaban, panas, dll. Bahan baku 
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No Tujuan Preventive Action Keterangan 

yang baik akan dapat digunakan sesuai peruntukannya. 

Aksi mitigasi perbaikan penanganan dan sistem 

penyimpanan bahan baku (PA7) memiliki nilai ETDk 

yaitu 4109. 

6 Zero mistake bagi pekerja Peningkatan monitoring, 

disiplin, keterampilan dan 

reward system (PA8) 

Karyawan sebagai aset perusahaan perlu dijaga. 

Kedisiplinan karyawan sudah dilaksanakan namun belum 

maksimal. Peningkatan monitoring perlu ditingkatkan 

untuk membiasakan pekerja bekerja dengan baik sesuai 

SOP. Dengan pekerja yang disiplin, hal ini tentunya juga 

mengurangi potensi risiko kecelakaan kerja. Aksi 

mitigasi peningkatan monitoring, disiplin, dan reward 

system (PA8) memiliki nilai ETDk yaitu 3636. 

7 Ketersediaan pasokan bahan 

baku 

Peningkatan kolaborasi dan 

koordinasi dengan pihak 

supplier (PA3) 

Kebutuhan bahan baku sangat penting bagi perusahaan. 

Bahan baku menjadi faktor perusahaan untuk melakukan 

produksi. Ketersediaan bahan baku yang tepat baik 

jumlah maupun waktunya sangat penting bagi kinerja 

perusahaan. Penguatan kesepakatan dengan supplier 

dilakukan agar mengurangi risiko kesalahan dalam 
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No Tujuan Preventive Action Keterangan 

pengadaan bahan baku. Ketersediaan bahan baku oleh 

supplier tidak selalu ada pada saat yang sama. Sehingga 

kesepakatan diperlukan untuk mengetahui kemampuan 

supplier memenuhi kebutuhan bahan baku tepat jumlah 

dan waktunya perlu diperhatikan. Aksi mitigasi 

peningkatan kolaborasi dan koordinasi dengan pihak 

supplier (PA3) memiliki nilai ETDk yaitu 3146. 

8 Kepuasan konsumen dan 

keefektifan produksi 

Peningkatan komunikasi 

dan kesepakatan dengan 

konsumen (PA6) 

Perusahaan yang mengedepankan kepuasan konsumen 

berupaya memenuhi permintaan konsumen, sehingga 

perusahaan harus menyesuaikan rencana produksinya 

atau bahkan mengubah rencana produksinya apabila telah 

masuk produksi. Kesepakatan antara perusahaan dan 

konsumen pada awal proses menjadi poin penting bagi 

perusahaan untuk mengambil keputusan dalam proses 

produksi. Kesepakatan diawal perlu dijelaskan kepada 

konsumen dan meningkatkan komunikasi dan 

kesepakatan agar ketika terjadi perubahan dikemudian 

baik oleh perusahaan maupun konsumen dapat merujuk 
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No Tujuan Preventive Action Keterangan 

kembali pada kesepakatan yang ada diawal. Aksi mitigasi 

peningkatan komunikasi dan kesepakatan dengan 

konsumen (PA6) memiliki nilai ETDk yaitu 2502. 
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1. Pengecekan daily terkait persiapan produksi (PA4) 

Aksi mitigasi pengecekan daily terkait persiapan produksi (PA4) 

memiliki nilai ETDk yaitu 6591. Strategi ini dapat diterapkan oleh perusahaan 

untuk mengetahui kesiapan produksi pada hari tersebut. Hal yang diperhatikan 

diantaranya kesiapan mesin yang akan digunakan dan alur proses produksi yang 

akan dilakukan apa saja pada waktu tersebut. Ini akan membantu pekerja untuk 

berkonsentrasi pada pekerjaan yang akan dilakukan agar menghindari potensi 

terjadinya kesalahan proses produksi. 

2. Evaluasi kebijakan maintenance mesin (PA1) 

Aksi mitigasi evaluasi kebijakan maintenance mesin (PA1) memiliki 

nilai ETDk yaitu 6360. Perusahaan saat ini tidak menjalankan maintenance 

rutin. Ketika mengalami kerusakan, barulah perusahaan melakukan perbaikan 

terhadap mesin. Tak jarang dijumpai mesin yang sudah tidak layak, sehingga 

perbaikan tidak berfungsi dan mengharuskan mengganti mesin yang baru. 

Perusahaan perlu untuk mengevaluasi terkait maintenance mesin. Dengan 

kerusakan yang terjadi, perlu untuk memperhatikan perawatan mesin. 

Perawatan dapat dilakukan dengan pengecekan fungsi mesin secara berkala 

agar kerusakan yang terjadi tidak mengurangi performa mesin. 

3. Peningkatan monitoring dan evaluasi pada proses produksi (PA5) 

Aksi mitigasi peningkatan monitoring dan evaluasi pada proses 

produksi (PA5) memiliki nilai ETDk yaitu 5076. Dalam proses produksi, 

kesalahan dapat terjadi. Sehingga kegiatan pengecekan pada proses produksi 

perlu untuk ditingkatkan. Pengecekan dilakukan untuk mengevaluasi proses 

produksi yang dilakukan. Evaluasi dilakukan untuk melihata apakah alur, 

tahapan, bahan baku, dan lain-lain telah sesuai dengan perencanaan yang telah 

dilakukan. 
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4. Perbaikan manajemen persediaan melalui safety stock dan distribusi bahan baku 

(PA2) 

Aksi mitigasi perbaikan manajemen persediaan melalui safety stock dan 

distribusi bahan baku (PA2) memiliki nilai ETDk yaitu 4775. Perusahaan 

hampir tidak memiliki stok bahan baku pengaman. Sehingga jumlah bahan 

baku tergantung pada perencanaan pengadaan bahan baku ketika akan 

produksi. Ketika bahan baku habis, maka perlu melakukan pengadaan kembali.  

Perusahaan dapat mengevaluasi terkait pengadaan bahan baku dengan 

mempertimbangkan bahan baku utama yang selalu digunakan dalam produk. 

5. Perbaikan penanganan dan sistem penyimpanan bahan baku (PA7) 

Aksi mitigasi perbaikan penanganan dan sistem penyimpanan bahan 

baku (PA7) memiliki nilai ETDk yaitu 4109. Penanganan bahan baku yang 

tidak tepat dapat menyebabkan kerusakan pada bahan baku. Untuk itu perlu 

penangangan penyimpanan yang tepat agar menjaga kualitas bahan baku. 

Faktor lingkungan memiliki peranan penting dalam menjaga kualitas bahan 

baku seperti hujan, kelembaban, panas, dan lain-lain. Bahan baku yang baik 

akan dapat digunakan sesuai peruntukannya. 

6. Peningkatan monitoring, disiplin, dan reward system (PA8) 

Aksi mitigasi peningkatan monitoring, disiplin, dan reward system 

(PA8) memiliki nilai ETDk yaitu 3636. Karyawan sebagai aset perusahaan 

perlu dijaga. Kedisiplinan karyawan sudah dilaksanakan namun belum 

maksimal. Peningkatan monitoring perlu ditingkatkan untuk membiasakan 

pekerja bekerja dengan baik sesuai SOP. Dengan pekerja yang disiplin, hal ini 

tentunya juga mengurangi potensi risiko kecelakaan kerja. 

7. Peningkatan kolaborasi dan koordinasi dengan pihak supplier (PA3) 

Aksi mitigasi peningkatan kolaborasi dan koordinasi dengan pihak 

supplier (PA3) memiliki nilai ETDk yaitu 3146. Kebutuhan bahan baku sangat 

penting bagi perusahaan. Bahan baku menjadi faktor perusahaan untuk 

melakukan produksi. Ketersediaan bahan baku yang tepat baik jumlah maupun 



69 
 

 

waktunya sangat penting bagi kinerja perusahaan. Penguatan kesepakatan 

dengan supplier dilakukan agar mengurangi risiko kesalahan dalam pengadaan 

bahan baku. Ketersediaan bahan baku oleh supplier tidak selalu ada pada saat 

yang sama. Sehingga kesepakatan diperlukan untuk mengetahui kemampuan 

supplier memenuhi kebutuhan bahan baku tepat jumlah dan waktunya perlu 

diperhatikan. 

8. Peningkatan komunikasi dan kesepakatan dengan konsumen (PA6) 

Aksi mitigasi peningkatan komunikasi dan kesepakatan dengan 

konsumen (PA6) memiliki nilai ETDk yaitu 2502. Perusahaan yang 

mengedepankan kepuasan konsumen berupaya memenuhi permintaan 

konsumen, sehingga perusahaan harus menyesuaikan rencana produksinya atau 

bahkan mengubah rencana produksinya apabila telah masuk produksi. 

Kesepakatan antara perusahaan dan konsumen pada awal proses menjadi poin 

penting bagi perusahaan untuk mengambil keputusan dalam proses produksi. 

Kesepakatan diawal perlu dijelaskan kepada konsumen dan meningkatkan 

komunikasi dan kesepakatan agar ketika terjadi perubahan dikemudian baik 

oleh perusahaan maupun konsumen dapat merujuk kembali pada kesepakatan 

yang ada diawal. 

 

5.4 Key Risk Indicators (KRI) 

Penentuan key risk indicators (KRI) dilakukan berdasarkan risk agent prioritas 

atau dominan dan risiko yang sering terjadi pada perusahaan. Dari risk agent prioritas 

atau dominan yang dipilih adalah risiko kerusakan mesin (A22). Dikarenakan ini 

menjadi risiko prioritas dan sering dialami oleh perusahaan. Risiko tersebut juga 

berkaitan dengan pelaksanaan produksi yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Untuk dapat menjamin penggunaan atau pengoperasian mesin secara optimal, maka 

perlu sistem maintenance atau perawatan mesin yang tepat (Tarigan et al., 2013). 

Ketika perusahaan mengalami kerusakan mesin, kegiatan produksi dapat terganggu 

akibat keterbatasan mesin dalam produksi. Sehingga dengan terganggunya kegiatan 
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produksi, maka akan mempengaruhi jadwal produksi yang mana juga akan berdampak 

pada kesiapan produk untuk dikirimkan kepada konsumen. 

Perusahaan saat ini tidak menerapkan sistem maintenance rutin. Maintenance 

atau perbaikan baru dilakukan ketika mesin mengalami kerusakan. Mesin yang 

mengalami kerusakan akan diidentifikasi apakah dapat dilakukan perbaikan atau tidak. 

Jika masih dapat diperbaiki maka akan dilakukan perbaikan seperti pergantian part 

pada mesin atau perbaikan yang lainnya. Namun apabila mesin yang mengalami 

kerusakan tersebut sudah tidak dapat diperbaiki lagi, maka perusahaan akan melakukan 

pergantian mesin lama dengan membeli mesin yang baru. Kerusakan yang terjadi 

biasanya berupa masalah kelistrikan mesin. Selain itu juga kerusakan juga disebabkan 

penerapan K3 yang kurang baik. Dalam 1 bulan setidaknya rata-rata mengalami 

kerusakan mesin 4 kali. Untuk itu perusahaan perlu mengevaluasi kebijakan 

maintenance mesin. 

Perusahaan memiliki 34 mesin dengan rincian 3 mesin bubut, 8 mesin las, 10 

mesin gerinda, 6 mesin bor, 2 mesin cut-off, 2 mesin bor duduk, 1 mesin roll, dan 2 

mesin tekuk plat manual. Kerusakan yang dialami oleh mesin diantaranya masalah 

kelistrikan pada mesin bubut, mesin las, mesin roll dimana kerusakan pada komponen 

listrik sehingga perlu diganti. Kemudian pada mesin bor tangan kerusakan yang 

dialami yaitu kerusakan booster, kepala bor, dan saklar. Pada mesin cut-off kerusakan 

yang dialami yaitu kerusakan booster, selain itu juga perlu dilakukan pergantian mata 

gerinda ketika sudah tidak layak. Kerusakan booster juga terjadi pada mesin gerinda. 

Pada mesin bor duduk terjadi kerusakan pada vanbelt. Mesin roll dilakukan perawatan 

agar dapat berfungsi dengan baik.  

Perbaikan mesin yang dilakukan oleh perusahaan rata-rata sebanyak 4 kali/ 

bulan. Sehingga dengan itu didapati nilai ambang batas bawah maintenance perbulan 

adalah 2 kali/bulan dan nilai ambang batas maintenance adalah 7 kali/bulan. 

Perusahaan perlu untuk melakukan maintenance terhadap mesin setidaknya 2-7 kali/ 

bulan. Maintenance dapat dilakukan dengan memeriksa komponen mesin secara 

berkala, terutama mesin yang berkaitan dengan kelistrikan. Maintenance dilakukan 
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bertujuan untuk menangani risiko kerusakan mesin yang digunakan secara terus 

menerus. Dengan adanya maintenance terdapat beberapa tujuan yang diharapkan yaitu 

(Nasution et al., 2021): 

1. Kemampuan memenuhi kebutuhan sesuai target produksi 

2. Menjaga kualitas produk dan keberlangsungan kegiatan produksi. 

3. Mengurangi pemakaian dan penyimpanan diluar batas waktu dan modal yang 

diinvestasikan 

4. Efektivitas dan efisiensi biaya maintenance 

5. Menjamin keselamatan pekerja atau operator mesin 

6. Menjaga ketersedian mesin atau mengurangi downtime 

7. Memperpanjang umur atau masa pakai mesin 

Dengan memperhatikan maintenance mesin, perusahaan dapat menjaga kinerjanya 

dengan mengelola risiko kerusakan mesin. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, berikut kesimpulan 

penelitian: 

1. Pada HOR fase 1 diketahui risiko prioritas atau dominan yang paling 

berpengaruh pada proses bisnis supply chain CV. Tunas Karya adalah 

kerusakan mesin, bahan baku habis, ketelambatan pengiriman, proses produksi 

terhenti, kesalahan proses produksi, penyesuaian permintaan konsumen, 

kerusakan bahan baku, dan kelalaian pekerja.  

2. Aksi mitigasi yang dapat dilakukan terhadap risiko prioritas atau dominan pada 

proses bisnis supply chain CV. Tunas Karya adalah evaluasi kebijakan 

maintenance mesin, perbaikan manajemen persediaan melalui safety stock dan 

distribusi bahan baku, peningkatan kolaborasi dan koordinasi dengan pihak 

supplier, pengecekan daily terkait persiapan produksi, peningkatan monitoring 

dan evaluasi pada proses produksi, peningkatan komunikasi dan kesepakatan 

dengan konsumen, perbaikan penanganan dan sistem penyimpanan bahan baku, 

peningkatan monitoring, disiplin, keterampilan, dan reward system. 

3. KRI yang ditentukan untuk dijadikan early warning system atau sistem 

peringatan dini adalah jumlah maintenance mesin perbulan dengan nilai 

ambang batas bawah yaitu 2 kali maintenance dan nilai ambang batas atas yaitu 

7 kali maintenance. 

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yaitu: 
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1. CV. Tunas Karya 

Meninjau kembali manajemen pengelolaan risiko yang ada pada perusahaan 

dan dapat mempertimbangkan usulan mitigasi. Kemudian untuk menjaga 

kinerja perusahaan dapat menerapkan kebijakan berdasarkan KRI yaitu 

maintenance mesin sehingga dapat mengontrol risiko yang mungkin muncul. 

2. Penelitian selanjutnya 

Variabel pada penelitian ini belum spesifik, sehingga dapat menggunakan 

variabel yang lebih spesifik diantaranya jenis mesin yang digunakan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Severity dan Occurance Risiko 

 

KUESIONER PENILAIAN KEJADIAN RISIKO (RISK EVENT) DAN PENYEBAB 

RISIKO (RISK AGENT) 

 

MUSADDAD ALFANI 

MAGISTER TEKNIK INDUSTRI 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Untuk memenuhi syarat penyelesaian pendidikan pada Program Magister Teknik Industri 

Universitas Islam Indonesia, kami mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi kuesioner 

berikut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi proses bisnis perusahaan. Data 

yang diberikan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Terima kasih. 

 

Nama : 

 

Tabel Penilaian Tingkat Dampak (Severity) dan Tingkat Kemunculan (Occurance) 

Berikut penilaian tingkat dampak (Severity) 

Rating Severity Keterangan 

1 Tidak Ada Tidak ada efek 

2 Sangat Sedikit Sangat sedikit efek pada kinerja 

3 Sedikit Sedikit efek pada kinerja 

4 Sangat Rendah 
Sangat rendah berpengaruh terhadap 

kinerja 

5 Rendah Rendah berpengaruh terhadap kinerja 

6 Sedang Efek sedang pada performa 
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Rating Severity Keterangan 

7 Tinggi Tinggi berpengaruh terhadap kinerja 

8 Sangat Tinggi 
Efek sangat tinggi dan tidak bisa 

beroperasi 

9 Serius 
Efek serius dan kegagalan didahului oleh 

peringatan 

10 Berbahaya 
Efek berbahaya dan kegagalan tidak 

didahului oleh peringatan 

 

Berikut penilaian tingkat kemunculan (Occurance) 

Rating Occurance Keterangan 

1 Hampir Tidak Pernah Kegagalan tidak mungkin terjadi 

2 Tipis (Sangat Kecil) Langka jumlah kegagalan 

3 Sangat Sedikit Sangat sedikit kegagalan 

4 Sedikit Beberapa kegagalan 

5 Kecil Jumlah kegagalan sesekali 

6 Sedang Jumlah kegagalan sedang 

7 Cukup Tinggi 
Cukup tingginya jumlah 

kegagalan 

8 Tinggi Tinggi jumlah kegagalan 

9 Sangat Tinggi Sangat tinggi jumlah kegagalan 

10 Hampir Pasti Kegagalan hampir pasti 

 

Penilaian Kejadian Risiko (Risk Event) 

Kode Risk Event Severity 

E1 Ketidaksesuaian jadwal produksi  

E2 Kesalahan perhitungan bahan baku  

E3 Kebutuhan bahan baku tidak terpenuhi  

E4 Keterlambatan bahan baku dari supplier  
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Kode Risk Event Severity 

E5 Bahan baku tidak sesuai spesifikasi  

E6 Bahan baku tidak lolos uji kualitas  

E7 Kecelakaan kerja  

E8 Keterlambatan proses produksi  

E9 Mesin/ peralatan rusak  

E10 Produk rusak/ cacat  

E11 Keterlambatan pengiriman produk  

E12 Kerusakan produk diperjalanan  

E13 Produk cacat dikembalikan oleh konsumen  

 

Penilaian Penyebab Risiko (Risk Agent) 

Kode Risk Agent Occurrence 

A1 Ketidakpastiaan order dari konsumen  

A2 Penyesuaian permintaan konsumen  

A3 Kesalahan perencanaan bahan baku  

A4 Ketidakmampuan supplier memenuhi bahan baku  

A5 Kelangkaan bahan baku  

A6 Keterlambatan Pengiriman  

A7 Kesalahan pemesanan bahan baku  

A8 Kerusakan bahan baku  

A9 Kerusakan dipengiriman  

A10 Komunikasi kurang baik dengan supplier  

A11 Kesalahan dalam pengecekan kualitas bahan baku  

A12 Kelalaian pekerja  

A13 Manajemen K3 kurang baik  

A14 Keterbatasan APD  

A15 Tidak menggunakan APD  

A16 Area kerja berantakan  
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Kode Risk Agent Occurrence 

A17 Tidak mengikuti Prosedur SOP  

A18 Pekerja yang kurang kompeten  

A19 Bahan baku habis  

A20 Kerusakan bahan baku  

A21 Proses produksi terhenti  

A22 Kerusakan mesin  

A23 Terganggunya pasokan listrik  

A24 Maintenance mesin kurang baik  

A25 Kesalahan penggunaan mesin  

A26 Kesalahan penyimpanan bahan baku  

A27 Kesalahan penyimpanan mesin/ peralatan  

A28 Kesalahan proses produksi  

A29 Kesalahan proses inspeksi  

A30 Kesalahan penyimpanan produk  

A31 Cuaca yang buruk  

A32 Kerusakan kendaraan diperjalanan  

A33 Kesalahan Tim Pengiriman  

A34 Medan yang dilalui kurang baik  

A35 Kerusakan produk  
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Lampiran 2. Diagram Fishbone Risk Event 
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